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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemerintah menjamin setiap warga negaranya untuk mengelola atau
menggunakan tanah miliknya melalui Pasal 33 ayat (3) Undang-Undang Dasar Tahun
1945, yang berbunyi “Bumi, air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya
dikuasai oleh negara dan dipergunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”.
Untuk dapat menikmati setiap hak atas tanahnya tersebut setiap warga negara harus
mendaftarkan hak atas tanah yang dimilikinya.

Pendaftaran tanah tersebut diatur dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun
1960 tentang Pokok-Pokok Agraria (UUPA). Kegiatan pendaftaran tanah
sebagaimana disebutkan dalam Pasal 19 UUPA meliputi, a. pengukuran, pemetaan,
pembukuan tanah; b. pendaftaran hak atas tanah dan peralihan hak-hak tersebut; dan
c. pemberian surat tanda bukti yang berlaku sebagai alat pembuktian yang kuat.

Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah yang mana
terdapat dalam Pasal 1 ayat (1), yaitu:

Pasal 1 ayat (3) Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2021 menerangkan
bahwa “Pendaftaran tanah adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh Pemerintah
secara terus menerus, berkesinambungan dan teratur meliputi pengumpulan,
pengolahan, pembukuan dan penyajian serta pemeliharaan data fisik dan data yuridis,
dalam bentuk peta dan daftar, mengenai bidang-bidang tanah, ruang atas tanah, ruang
bawah tanah yang sudah ada haknya dan hak milik atas satuan rumah susun serta hak-
hak tertentu yang membebaninya”.

Pelaksanaan daripada Pendaftaran Tanah sendiri diatur dalam Peraturan
Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 3 Tahun
1997 tentang Ketentuan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997
tentang Pendaftaran Tanah. Kegiatan pendaftaran yang ada dilaksanakan oleh
Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional. Kementerian
Agraria dan Tata Ruang dibentuk berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun
2020 tentang Kementerian Agraria dan Tata Ruang, sedangkan Badan Pertanahan
Nasional dibentuk berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 48 Tahun 2020 tentang

Badan Pertanahan Nasional.



Kegiatan pendaftaran tanah tersebut juga ditujukan untuk menjamin data fisik
maupun data yuridis terkait hak atas tanah yang dimiliki oleh seseorang ataupun
badan hukum yang termuat dalam dokumen pendaftaran tanah. Dokumen-dokumen
tersebut sebagaimana terkait dengan pendaftaran tanah yang ada, seperti: surat ukur,
gambar ukur, warkah, buku tanah dan sertifikat.

Buku tanah merupakan hal yang berbeda dengan sertifikat tanah, keduanya
merupakan dokumen yang sangat penting dalam proses pendaftaran tanah. Sertifikat
tanah sendiri merupakan tanda bukti hak atas tanah, hal tersebut sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 19 ayat (2) huruf ¢ Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960
tentang Pokok-Pokok Agraria (UUPA). Sertifikat tanah sendiri dibuat untuk
kepentingan pemegang hak atas tanah dan memuat data fisik dan data yuridis yang
terdapat dalam Buku Tanah.

Buku tanah sendiri merupakan sebuah dokumen dalam bentuk daftar yang
memuat data yuridis dan data fisik suatu obyek pendaftaran tanah yang sudah ada
haknya. Buku tanah dan sertifikat tanah memiliki peran penting terkait dengan proses
pendaftaran tanah,dan merupakan bukti hak atas tanah yang dimiliki seseorang.

Perihal penyimpanan Buku Tanah sendiri dalam hal ini juga telah diatur dlam
Pasal 35 Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah,
dimana pada ayat (2) sendiri telah dijelaskan “Peta pendaftaran, daftar tanah, surat
ukur, buku tanah, daftar nama dan dokumen-dokumen sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) harus tetap berada di Kantor Pertanahan yang bersangkutan atau di tempat lain
yang ditetapkan oleh Menteri. Penyimpanan secara elektronik sendiri dalam Peraturan
Pemerintah tersebut juga sudah diatur dalam Pasal 35 ayat (5), yaitu: “Secara bertahap
data pendaftaran tanah disimpan dan disajikan dengan menggunakan peralatan

elektronik dan mikrofilm”.

Dalam kegiatan pendidikan dan pelatihan dasar Calon Pegawai Negeri Sipil
Tahun 2022, peserta diberi tugas untuk membuat aktualisasi nilai-nilai dasar Aparatur
Sipil Negara (ASN) yang dilaksanakan di satuan kerja masing-masing sesuai
jabatannya. Pelaksanaan kegiatan ini bertujuan untuk mengaktualisasikan nilai-nilai
dasar ASN, yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal,
Adaptif dan Kolaboratif (BerAKHLAK). Sebelum adanya pelaksanaan Pelatihan Dasar
ini, penulis telah masuk kedalam lingkungan unit kerja kurang lebih selama 2 (dua)

Bulan. Selama waktu yang ada tersebut, penulis menyimpulkan adanya beberapa isu



atau potensi permasalahan dalam penyelenggaraan pemerintahan di lingkungan Kantor
Pertanahan Kabupaten Belitung Timur, diantaranya: (1) Percepatan Pelayanan dan
Digitalisasi di Kantor Pertanahan Kabupaten Belitung Timur, (2) Optimalisasi
Penyimpanan Buku Tanah di Kantor Pertanahan Kabupaten Belitung Timur, dan (3)

Optimalisasi Penataan Warkah di Kantor Pertanahan Kabupaten Belitung Timur.

Judul untuk rancang aktualisasi berdasarkan gagasan dan lokus yang penulis
analisa dalam hal ni yaitu “Optimalisasi Penyimpanan Buku Tanah di Kantor
Pertanahan Kabupaten Belitung Timur”. Semoga dengan terlaksananya Laporan
Aktualisasi ini dapat meningkatkan kinerja ASN dalam komitmen mutu data
pertanahan, akuntabilitas pegawai, keterbukaan informasi, pelayanan terhadap publik,
dan manajemen ASN yang baik sehingga dapat terwujudnya visi misi organisasi yaitu

pengelolaan ruang dan pertanahan yang terpercaya dan berstandar dunia.



B. Tujuan Organisasi

Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Badan
Pertanahan Nasional Nomor 27 Tahun 2020 Visi, Misi, dan Tujuan Kementerian

ATR/BPN dapat dirumuskan sebagai berikut:

VISI
Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya
dan Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk Mendukung Tercapainya
“Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian Berlandaskan

Gotong Royong”.
MISI

1. Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang
Produktif, Berkelanjutan, dan Berkeadilan.

2. Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang dan
Berstandar Dunia.

Misi pertama dilaksanakan untuk mencapai 2 tujuan yaitu:

1. Pengelolaan Pertanahan untuk Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat
2. Penataan Ruang yang Adil, Aman, Nyaman, Produktif dan Lingkungan
Hidup yang Berkelanjutan.

Misi kedua dilaksanakan untuk mencapai tujuan :

1.5 Pelayanan Publik dan Tata Kelola Kepemerintahan yang Berkualitas

dan Berdaya Saing.

Dalam rangka mewujudkan tujuan dari visi misi Kementerian ATR/BPN yaitu
“Pelayanan Publik dan Tata Kelola Kepemerintahan yang Berkualitas dan Berdaya
Saing” maka diperlukan kesadaran dari ASN untuk memiliki integritas dan
tanggungjawab yang tinggi dalam melaksanakan tugasnya, dalam hal ini juga
termasuk dalam menjaga dan mengelola arsip-arsip atau dokumen-dokumen yang

dimiliki oleh negara dengan penuh rasa tanggung jawab.



C. Tugas dan Fungsi

Tugas dan Fungsi yang ada dalam hal ini sebagaimana telah diatur dalam
Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional
Nomor 17 Tahun 2020, dimana Kantor Pertanahan adalah instansi vertikal
dibawah Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional yang
berada di tiap-tiap kabupaten/kotamadya dan bertanggung jawab kepada
Kenenterian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional melalui tiap-
tiap Kantor Wilayah yang ada.

Kantor Pertanahan yang ada pada tiap kabupaten/kota daalam hal ini
dipimpin oleh seorang Kepala Kantor yang dalam hal ini memiliki tugas untuk
melaksanakan sebagian tugas dan fungsi daripada Kementerian Agraria dan Tata
Ruang/Badan Pertanahan Nasional di setiap kabupaten/kota. Tugas Kantor
Pertanahan sendiri diatur dalam Pasal 20 Peraturan Menteri Agraria dan Tata
Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 17 Tahun 2020, sebagai
berikut:

Penyusunan rencana, program, anggaran dan pelaporan;

o ®

Pelaksanaan survei dan pemetaan;

Pelaksanaan penetapan hak dan pendaftaran tanah,;

a0

Pelaksanaan penataan dan pemberdayaan;
Pelaksanaan pengadaan tanah dan pengembangan pertanahan;
Pelaksanaan pengendalian dan penanganan sengketa pertanahan;

Pelaksanaa modernisasi pelayanan pertanahan berbasis elektronik;

5= e oo

Pelaksanaan reformasi birokrasi dan penanganan pengaduan; dan

—

Pelaksanaan pemberian dukungan administrasi kepada seluruh unit

organisasi Kantor Pertanahan.

Pada saat ini Penulis bertugas di Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran.
Penetapan hak dan Pendaftaran sendiri berdasarkan Pasal 11 Peraturan Menteri
Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 17 Tahun
2020 mempunyai tugas melaksanakan pembinaan, koordinasi, pelaksanaan dan
inventarisasi, identifikasi, pengelolaan data dan penyajian informasi penetapan
hak tanah dan ruang, penatausahaan tanah ulayat dan hak komunal, penetapan
dan pengelolaan tanah pemerintah, hubungan kelembagaan serta pembinaan dan

pengawasan mitra kerja dan Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT).



D. Struktur Organisasi

1) Kondisi Geografis

Kabupaten Belitung Timur secara geografis terletak pada 107° 45 - 108°
18’ Bujur Timur dan 02° 30” - 03° 15’ Lintang Selatan Kabupaten Belitung timur
merupakan salah satu kabupaten yang ada di Kepulauan Bangka Belitung, dengan
Ibukotanya Manggar. Wilayah Kabupaten Belitung Timur terbagi menjadi
wilayah daratan dan wilayah laut dengan total luas wilayah mencapai 17 967,94
km2. Luas daratan lebih kurang 2 506,91 km2 atau 13,95 persen dari total
wilayah dan luas laut kurang lebih 15 461,03 km2 atau 86,05 persen dari total
wilayah Kabupaten Belitung Timur. Wilayah daratan terbagi dalam 7 kecamatan,
yaitu Kecamatan Dendang dengan luas wilayah 362,20 km2; Kecamatan Simpang
Pesak dengan luas 243,30 km2; Kecamatan Gantung dengan luas 546,30 km2;
Kecamatan Simpang Renggiang dengan luas wilayah 390,70 km2; Kecamatan
Manggar dan Kecamatan Damar 465,90 km2 dan Kecamatan Kelapa Kampit
dengan luas wilayah 498,51 km2. Batas wilayah Belitung Timur meliputi sebelah
Utara yakni Laut Cina selatan, sebelah Timur yakni Selat Karimata, sebelah
Selatan yakni Laut Jawa, dan sebelah Barat berbatasan langsung dengan

Kabupaten Belitung.

Gambar 1.1. Peta Administrasi Kabupaten Belitung Timur.

Sumber: Bappeda Kabupaten Belitung Timur



2) Topografi dan Tekstur Tanah

Kondisi topografi di Kabupaten Belitung Timur sebagian besar
merupakan dataran lembah dengan ketinggian antara 0 — 100 meter di atas
permukaan laut dan sisanya sebagian kecil merupakan pegunungan dan
perbukitan. Keadaan topografi Kabupaten Belitung Timur dapat dilihat pada
Tabel berikut:

Tabel 1.1. Topografi Kabupaten Belitung Timur.

No Kecamatan HLlll(aS Ketinggian Wilayah (mdpl)
(Hektar) [g_10m | 10-25m | 25-100m | 100-500m
1. | Dendang 36.220
i Pesak

2. | Simpang Pesa 24,330 5.752 5.571 48.337 890
3. | Gantung 54.630

4. | Simpang Renggiang 39.070 5.622 8.171 76.459 3.448
5. | Manggar 46.590

6. | Damar ) 25.819 19.616 46.702 4.303
7. | Kelapa Kampit 49.851

Jumlah 250.691 250.691 33.358 171.498 8.641

Sumber: BPS Belitung Timur.

Tekstur tanah sendiri merupakan tolak ukur yang dapat menunjukan
perbandingan relatif antara partikel-pertikel tanah pasir, tanah liat dan debu.
Keadaan tanah di Kabupaten Belitung Timur banyak mengandung mineral biji
timah dan bahan galian, seperti: pasir, pasir kuarsa, batu granit, kaolin, tanah
liat, dan lain-lain. Hal ini terlihat dari tekstur tanah yang berada di Kabupaten
Belitung Timur yang didominasi oleh partikel bertekstur sedang (lempung).
Komposisi partikel bertekstur lempung mencapai 48,45 persen, tekstur kasar
(pasir) sebesar 27,43 persen, dan sisanya 24,12 persen bertekstur halus (debu).
Sebagian jenis tanah di Kabupaten Belitung Timur adalah podsolik merah
kuning dan gambut. Kondisi Tekstur Tanah yang ada pada Kabupaten Belitung
Timur dapat dilihat pada Tabel 1.2., berikut:




Tabel 1.2. Kondisi Tekstur Tanah Kabupaten Belitung Timur.

No Kecamatan Luas Partikel | Partikel | Partikel | Tanah
’ (Hektar) | Halus Sedang Kasar | Rusak
1. | Manggar 22.900
2. | Damar 23.668 9.193 64.741 16.966 5.540
3. | Kelapa Kampit 49.851
4. | Gantung 54.630
5. | Simpang Renggiang 39.070 43.243 7.168 41.153 2.136
6. | Simpang Pesak 24.330
7. | Dendang 49 351 170 49.552 10.657 171
Jumlah 250.691 52.606 | 121.461 68.776 7.847

3)

4)

Sumber: BPS Belitung Timur, 2012.

Klimatologi

Klimatologi yang ada pada Kabupaten Belitung Timur sendiri yaitu
Kabupaten Belitung Timur memiliki Iklim Tropis yang dipengaruhi angin
musim yang mengalami bulan basah dan kering. Pada Tahun 2014
kelembaban udara di Kabupaten Belitung Timur berkisar antara 74,0 persen
sampai dengan 90,0 persen dengan Rata-Rata per bulan mencapai 84 persen.
Curah hujan antara 25,0 mm sampai dengan 523,0 mm dan rata-rata tekanan
udara sekitar 1.010,7 MBS. Rata-rata suhu udara selama tahun 2014
mencapai 26,7°C dengan suhu udara maksimum tertinggi 36,6°C terjadi pada
bulan November dan suhu udara minimum terendah 19,6°C terjadi pada
bulan September. Sepanjang tahun 2014 bulan kering hanya terjadi selama 8
bulan yaitu bulan Januari, Februari, Maret, Juli, Agustus, September, Oktober
dan November yang ditandai dengan curah hujan di bawah 200 mm.
Sedangkan bulan basah terjadi pada April, Mei, Juni dan Desember ditandai
dengan curah hujan 210,0 mm hingga 523,00 mm.

Potensi

Potensi yang ada pada Kabupaten Belitung Timur sendiri merupakan
kabupaten yang baru berkembang dan memiliki potensi alam yang cocok
untuk pengembangan sektor pertanian, perkebunan, kehutanan dan
sebagainya, namun belum dikelola secara maksimal. Besarnya kontribusi
yang diberikan sektor pertanian terhadap pembentukan PDRB tahun 2011 di
Kabupaten Belitung Timur yaitu sebesar 25,93% atas dasar harga berlaku dan

31,03% atas dasar harga konstan tahun 2000 menurut lapangan usaha tahun



)

2005 — 2011 dibanding sektor lainnya. Luas Areal Tanaman Perkebunan
Rakyat Tahun 2011 untuk komoditi karet seluas 1.576,54 ha, lada seluas
3.104,55 ha, dan kelapa sawit seluas 1.181,06 ha (Bappeda Belitung Timur,
2013). Sektor pertanian menjadi tulang punggung pendapatan masyarakat
meskipun terdapat sektor-sektor lain yang masih berkontribusi terhadap
perekonomian masyarakat di Kabupaten Belitung Timur. Besarnya peran
sektor pertanian terhadap sumbangan kontribusi pada PDRB Kabupaten
Belitung Timur atas dasar harga berlaku menurut lapangan usaha tahun 2005
- 2011 sebesar Rp. 695.859.000.000,-. Oleh sebab itu sektor pertanian pada
umumnya mampu meningkatkan pendapatan sebagian besar penduduk di
Kabupaten Belitung Timur. Peningkatan pendapatan masyarakat salah
satunya dapat dilakukan dengan peningkatan sektor pertanian melalui
pengembangan komoditi unggulan daerah. Hal ini perlu dilakukan karena
komoditi unggulan daerah merupakan komoditi yang memiliki keunggulan
baik secara jumlah produksi maupun daya saing produk dipasaran.
Keunggulan dalam jumlah produksi dilihat berdasarkan kuantitas atau
produksi rata-rata per luas tanam, sedangkan daya saing produk di pasaran
dilihat berdasarkan kualitas atau mutu produk yang dihasilkan (Bappeda
Belitung Timur, 2013).
Lokasi Unit Kerja Kantor Pertanahan Kabupaten Belitung Timur.
Gambaran detail mengenai lokasi unit kerja Kantor Pertanahan
Kabupaten Belitung Timur sendiri dapat dilihat pada gambar-gambar yang

ada di bawah ini, berikut beberapa foto dari Kantor Pertanahan Kabupaten

Belitung Timur:



Vﬁp“ptn,_ﬁfhh_m; T ™
Hepulowan Bangky Baliung

Gambar 1.3. Loket Pelayanan Kantor Pertanahan Kabupaten Belitung Timur.

6) Bagan Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Kabupaten Belitung
Timur.

Struktur Organisasi yang ada pada kantor Pertanahan Kabupaten
Belitung Timur sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Agraria/Kepala
Badan Pertanahan Nasional Nomor 16 Tahun 2020 tentang Organisasi Data
Tata Kerja Kementrian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional,

sebagai berikut:



BAGAN STRUKTUR ORGANISASI KANTOR PERTANAHAN KABUPATEN
BELITUNG TIMUR PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

Bagan.1 Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Kabupaten Belitung Timur
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E. Program dan Kegiatan Saat Ini.

Kegiatan yang sedang berjalan pada saat ini di unit kerja Kantor Pertanahan
Kabupaten Belitung Timur yaitu kegiatan pendaftaran melalui kegiatan rutin dan
program strategis yang ada. Program strategis yang ada pada Kantor Pertanahan
Kabupaten Belitung Timur pada saat ini yaitu Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap
(PTSL), Redistribusi Tanah, Kegiatan Lintas Sektor dan Pensertipikatan Barang
Milik Negara yang berupa aset tanah milik Tentara Nasional Indonesia (TNI),
Kepolisian Republik Indonesia (POLRI) serta jalan-jalan yang ada.

Kantor Pertanahan Kabupaten Belitung Timur sendiri pada Tahun 2022 sedang
melakukan percepatan target PTSL yang ada, dimana target yang ada sejumlah 3.200
(tigaribu duaratus) bidang untuk fisik sedangkan untuk bidang yuridis sebanyak
3.780 (tigaribu tujuhratus delapanpuluh). Pendaftaran untuk Lintas Sektor Wakaf
sendiri di Tahun 2022 ini sebesar 14 (empatbelas) bidang dan untuk Barang Milik
Negara yang ada sebanyak 11 (sebelas) bidang.



BAB 11
RANCANGAN AKTUALISASI

A. Identifikasi Isu

Isu atau permasalahan dapat saja muncul dalam penyelenggaraan pemerintahan
di bidang pertanahan. Isu atau permasalahan yang saat ini dapat diidentifikasi pada
unit kerja Kantor Pertanahan Kabupaten Belitung Timur khususnya pada Seksi
Penetapan Hak dan Pendaftaran yaitu sebagaimana berikut:
1. Belum Optimalnya Penataan Arsip Warkah di Kantor Pertanahan
Kabupaten Belitung Timur.

Warkah sendiri adalah dokumen yang merupakan alat pembuktian data
fisik dan data yuridis bidang tanah yang telah dipergunakan sebagai dasar
pendaftaran bidang tersebut. Pengertian tersebut sebagaimana disebutkan pada
Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional
Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pelaksanaan Peraturan pemerintah Nomor 24
tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah.

Warkah sendiri terdiri dari data-data berikut:

1. Fotocopy identitas Pemohon (E-KTP);

2. Bukti Perolehan Tanah;

3. Berkas-berkas pendukung lainnya;

4. Dokumen mengenai bidang tanah yang dibuat dalam proses sertipikat (peta
pendaftaran, daftar isian tanah, surat ukur, buku tanah dan SK Pemberian Hak
Atas Tanah; dan

5. Lampiran-lampiran lain yang diperlukan (PBB, IMB dan sebagainya).

Kantor Pertanahan Kabupaten Belitung Timur sendiri pada saat ini telah
memiliki ruangan khusus untuk penyimpanan warkah-warkah yang ada. Warkah
yang ada sendiri dalam hal ini dimasukkan ke dalam bundel/bindex
penyimpanan yang ada kemudian disusun dalam sarana penyimpanan atau rak
yang ada.

Penyusunan warkah tersebut berdasarkan urutan masing-masing desa dan
bundel/bindex yang ada. Penyusunan warkah yang ada dalam hal ini guna
memudahkan pencarian apabila mencari warkah yang diperlukan, dengan

mudahnya pencarian warkah yang diperlukan tentunya akan memberikan
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efisiensi waktu.

Pada permasalahan terkait Belum Optimalnya Penataan Arsip Warkah di
Kantor Pertanahan Kabupaten Belitung Timur dalam hal ini kaitannya dengan
Agenda III Pelatihan dasar Calon Pegawai negeri Sipil yaitu Manajemen ASN
sebagaimana tertera pada Pasal 2 huruf b yaitu Asas Profesional. Profesional
sendiri dalam hal ini dimana Aparatur sipil Negara harus memiliki
tanggungjawab dalam mengoptimalkan penataan arsip warkah yang ada.

Berikut adalah beberapa gambar Warkah yang ada pada Kantor Pertanahan
Kabupaten Belitung Timur yang masih belum tertata dan tersusun dengan baik

di Ruang Warkah Kantor Pertanahan Kabupaten Belitung Timur.

Gambar 2.1 Warkah yang belum tersusun dengan baik di Kantor Pertanahan Kabupaten Belitung
Timur.




Gambar 2.2 Warkah yang sudah tersusun dengan baik di Kantor Pertanahan Kabupaten Belitung
Timur.

2. Kurang Optimalnya Jumlah Sarana Penyimpanan Buku Tanah
di Kantor Pertanahan Kabupaten Belitung Timur.

Buku tanah merupakan hal yang berbeda dengan sertifikat tanah, keduanya
merupakan dokumen yang sangat penting dalam proses pendaftaran tanah.
Sertifikat tanah sendiri merupakan tanda bukti hak atas tanah, hal tersebut
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat (2) huruf ¢ Undang-Undang Nomor
5 Tahun 1960 tentang Pokok-Pokok Agraria (UUPA). Sertifikat tanah sendiri
dibuat untuk kepentingan pemegang hak atas tanah dan memuat data fisik dan
data yuridis yang terdapat dalam Buku Tanah.

Pengertian Buku Tanah sendiri menurut Pasal 1 ayat (19) Peraturan
Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah yaitu: “Dokumen
dalam bentuk daftar yang memuat data yuridis dan data fisik suatu obyek
pendaftaran tanah yang sudah ada haknya”.

Penyimpanan terkait Buku Tanah dalam hal ini diatur pada Pasal 35 ayat
(2) Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah,
disebutkan bahwa “Peta pendaftaran, daftar tanah, surat ukur, buku tanah, daftar
nama dan dokumen-dokumen sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus tetap
berada di Kantor Pertanahan yang bersangkutan atau di tempat lain yang

ditetapkan oleh Menteri.
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Peraturan Menteri sendiri mengatur tentang adanya penyimpanan
sebagaimana terdapat pada Pasal 169 ayat (3) Peraturan Menteri Agraria Tata
Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 3 Tahun 1997 sebagai
berikut: “Semua buku tanah disimpan dalam tempat yang aman dan terlindungi”.
Pada Peraturan Menteri saat ini, yaitu Peraturan Menteri Agraria Tata
Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 7 Tahun 2019 menyatakan
bahwa “Buku Tanah disimpan secara elektronik dengan bentuk basis data dalam
Sistem elektronik dan dapat dicetak dengan menggunakan Daftar Isian Buku
Tanah”, dengan demikian sistem penyimpanan buku tanah baiknya adalah fisik
buku tanah yang ada tersebut disimpan pada tempat yang aman dan terlindungi
juga disimpan secara digital sebagaimana dimaksud pada peraturan menterti
tersebut.

Melihat betapa pentingnya buku tanah, maka diperlukan adanya sarana
guna pengarsipan/penyimpanan buku tanah yang baik. Adanya sarana
penyimpanan buku tanah yang baik, tentunya dapat memberikan kapasitas
penyimpanan yang baik dan dapat menampung buku tanah yang ada secara
keseluruhan, mempermudah mencari buku tanah yang akan digunakan dan
memberikan efisiensi waktu pencarian dan memberikan keamanan atas buku
tanah yang ada apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Berdasarkan
pentingnya peranan Buku Tanah dimana memuat data yuridis dan data fisik
suatu obyek pendaftaran tanah yang sudah ada haknya, maka Buku Tanah yang
ada haruslah disimpan secara aman dan terlindungi sebagaimana bunyi Pasal
169 ayat (3) Peraturan Menteri Agraria Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan
Nasional Nomor 3 Tahun 1997 diatas.

Kantor Pertanahan Kabupaten Belitung Timur sendiri saat ini memiliki 8
(delapan) unit lemari penyimpanan buku tanah yang ada pada ruang buku tanah.
Jumlah tersebut sebenarnya kurang memadai apabila dibandingkan dengan
jumlah buku tanah yang dimiliki oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Belitung
Timur yang saat ini berjumlah 66.914 (enampuluh enamribu sembilanratus
empatbelas) buku tanah. Permasalahan tersebut diperparah dengan 2 unit
diantara lemari penyimpanan tersebut merupakan lemari berbahan dasar kayu
dan 1 diantaranya tidak memiliki tutup. Adanya isu sebagaimana tersebut diatas
tentunya menggambarkan tentang Buku Tanah yang ada pada Kantor Pertanahan

Kabupaten Belitung Timur belum cukup memadai.



Tabel 2.1. Jumlah Lemari Penyimpanan Buku Tanah di Kantor Pertanahan Kabupaten

Belitung Timur.

No. Jenis Penyimpanan Jumlah Keterangan
1. Lemari Besi 6 Memenuhi Standar
. Lemari Kayu 2 Kurang Memenuhi Standar
3. Pengadaan yang dibutuhkan 3 -

Dalam penyimpanannya sendiri, buku tanah yang ada dimasukkan ke
dalam masing-masing album bindex dan diurutkan sesuai dengan urutan-urutan
yang ada, seperti nomor hak, desa dan kecamatan terkait letak tanah tersebut.
Kurangnya jumlah lemari penyimpanan buku tanah tersebut dalam hal ini juga
memberikan beberapa dampak, pertama yaitu masih ada beberapa album bindex
buku tanah yang tidak tertampung di dalam lemari penyimpanan. Hal tersebut
tentunya sangat riskan apabila bila terjadi sesuatu pada buku tanah tersebut
tentunya resiko kerusakan yang akan terjadi pada buku tanah yang ada sangat
besar. Contohnya apabila adanya atap yang bocor pada ruang arsip buku tanah,
maka kemungkinan besar buku tanah yang terletak di luar daripada lemari
penyimpanan beresiko rusak atau basah. Kedua apabila terjadi kebakaran pada
Ruang Buku Tanah Kantor Pertanahan Kabupaten Belitung Timur maka resiko
kerusakan yang dapat terjadi pada buku tanah yang ada dapat diminimalisir oleh
sarana lemari penyimpanan arsip yang baik.

Pada saat ini terdapat 15 bundel/bindex Buku Tanah yang tidak dapat
tertampung dalam lemari penyimpanan yang ada. Jumlah yang ada tersebut
masih belum ditambah dengan adanya program redistribusi tanah yang sedang
berjalan, dengan demikian maka kebutuhan sarana lemari penyimpanan buku
tanah yang baik sangatlah diperlukan kedepannya terlebih pengadaan yang ada
diharapkan juga dapat menggantikan lemari berbahan kayu yang dinilai kurang
baik untuk penyimpanan arsip Buku Tanah yang ada. Kantor Pertanahan
Kabupaten Belitung sendiri pada saat ini membutuhkan adanya pengadaan 3 unit
sarana penyimpanan buku tanah dengan kapasitas 80 album bindex buku tanah

per unit lemarinya.
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Berikut adalah beberapa gambar sarana penyimpanan arsip Buku Tanah
dan album penyimpanan Buku Tanah yang ada di Kantor Pertanahan Kabupaten

Belitung Timur:

Gambar 2.3. Buku Tanah yang tidak dapat tertampung di dalam lemari penyimpanan
Buku Tanah di Kantor Pertanahan Kabupaten Belitung Timur.

Gambar 2.4. Buku Tanah yang belum tersusun dengan baik dalam lemari penyimpanan
Buku Tanah.
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Gambar 2.5. Buku Tanah yang sudah tersusun dengan baik dalam lemari penyimpanan
Buku Tanah.
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Gambar 2.7. Standar lemari penyimpanan Buku Tanah di Kantor Pertanahan
Kabupaten Belitung Timur.

Gambar 2.8. Lemari Penyimpanan Buku Tanah yang diharapkan dari adanya
pengadaan melalui DIPA Tahun 2023.




3. Kurangnya Sarana Perangkat Komputer dalam Percepatan Digitalisasi
Buku Tanah di Kantor Pertanahan Kabupaten Belitung Timur.

Belakangan ini Kementerian Agraria Tata Ruang/Badan Pertanahan
Nasional sedang melakukan digitalisasi kegiatan pertanahan, salah satunya
dengan melakukan digitalisasi buku tanah dengan memindai dan mengunggah
ke dalam Aplikasi Komputerisasi Kegiatan Pertanahan (Aplikasi KKP).
Adanya kegiatan digitalisasi tersebut, tentunya unit-unit kerja yang ada di
bawah Kementerian Agraria Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional juga
sejalan dengan program tersebut. Tidak luput juga unit kerja Kantor Pertanahan
Kabupaten Belitung Timur melaksanakan program digitalisasi buku tanah yang
ada pada wilayah kerjanya.

Adanya digitalisasi tersebut maka setiap unit kerja yang ada memerlukan
sarana dan prasarana untuk menunjang tugas daripada sumber daya manusia
yang ada di Kantor Pertanahan Kabupaten Belitung Timur. Sarana dan
prasarana yang mumpuni merupakan suatu keharusan guna dapat terlaksananya
transformasi digitalisasi yang ada di unit kerja Kantor Pertanahan Kabupaten
Belitung Timur. Terkait adanya digitalisasi buku tanah yang ada, Kantor
Pertanahan Kabupaten Belitung Timur sendiri memiliki target di Tahun 2022
ini seluruh Buku Tanah yang berjumlah 66.187 (enampuluh enamribu seratus
delapanpuluh tujuh) sudah terunggah pada Aplikasi Komputerisasi Kegiatan
Pertanahan yang ada.

Pada saat ini dalam kegiatan memindai dan mengunggah Buku Tanah
yang ada, Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran Kantor Pertanahan Kabupaten
Belitung Timur hanya terdapat 1 (satu) unit perangkat komputer (laptop).
Minimnya perangkat komputer yang ada dalam rangka digitalisasi Buku Tanah
yang ada sangat menghambat proses yang ada, dikarenakan hanya ada 1 (satu)
unit laptop yang dapat digunakan untuk memindai Buku Tanah tentunya proses

yang ada sangat memerlukan waktu.
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Gambar 2.9. Laptop yang digunakan untuk memindai dan mengunggah Buku Tanah ke
Aplikasi KKP pada Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran Kantor Pendaftaran
Kabupaten Belitung Timur.




Gambar 2.10. Pengunggahan file Buku Tanah yang sudah dipindai ke aplikasi
komputerisasi Kegiatan Pertanahan (KKP) di Kantor Pertanahan Kabupaten Belitung
Timur.
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Pemilihan Isu

Pemilahan isu yang sudah ada tersebut dilakukan dengan memilah isu untuk
menentukan isu yang paling prioritas menggunakan Teknik APKL yaitu teknik untuk
menentukan suatu kualitas isu dengan memberikan penilaian terhadap isu yang ada
dengan menggunakan 4 (empat) kriteria penilaian Aktual, Problematik, Kekhalayakan
dan Layak. Teknik tersebut menganalisa dengan menentukan skala 1 sampai 5 dimana
angka 1 menunjukkan bahwa masalah tersebut tidak menjadi prioritas dan angka 5
menunjukkan bahwa isu tersebut memiliki tingkat prioritas tinggi. Isu yang memiliki
skor tertinggi adalah Core Issue (Isu Prioritas) yaitu:

1. Aktual, yaitu dengan menentukan isu benar terjadi dan hangat dibicarakan;

2. Problematik, dimana menilai kekompleksan isu dan kebutuhan solusi
komprehensif;

3. Kekhalayakan, yaitu dimana menyangkut hajat hidup orang banyak; dan

4. Layak, yaitu kriteria yang menentukan apakah isu tersebut masuk akal, realistis,
relevan dan bisa dicari penyelesaiannya.

Tabel 2.2. Analisis APKL

No. Isu A|P | K|L| Jumlah | Prioritas
1. | Belum Optimalnya Penataan 4 144 |5 17 1T
Arsip Warkah di Kantor
Pertanahan Kabupaten Belitung
Timur.
2. | Kurang Optimalnya Jumlah 4 |5|5 |5 19 |

Sarana Penyimpanan Buku Tanah
di Kantor Pertanahan Kabupaten
Belitung Timur.

3. | Kurangnya Sarana Perangkat 313|514 15 I1I
Komputer dalam Percepatan
Digitalisasi Buku Tanah di
Kantor Pertanahan Kabupaten
Belitung Timur.

Dari hasil analisis pada tabel APKL yang ada tersebut, dapat diketahui
bahwa isu prioritas yang ada yaitu “Kurangnya Sarana Lemari Penyimpanan Arsip
Buku Tanah di Kantor Pertanahan Kabupaten Belitung  Timur”.



Setelah didapatkan Isu Prioritas diatas selanjutnya akan dianalisis lebih
lanjut dengan menggunakakan teknik analisis isu Fishbone Diagram untuk
dapat menggali akar penyebab terjadinya isu. Fishbone Diagram yang
dilakukan berbasis 4P (Product, Process, Price, Productivity and Quality).

Bagan 2. Analisis Fishbone

PRODUCT PROCESS
PRICE PRODUCTIVITY
AND QUALITY
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C. Penentuan Gagasan Pemecah Isu

Berdasarkan hasil dari isu tersebut di atas, didapatkan hasil bahwa gagasan
penyelesaiannya adalah “Mengajukan Rekomendasi Kepada Seksi Tata Usaha Kantor
Pertanahan Kabupaten Belitung Timur Untuk Adanya Pengadaan Sarana Penyimpanan
Buku Tanah Melalui DIPA Tahun 2023 dan Melakukan Penyimpanan Sementara
Buku Tanah yang Tidak Dapat Tertampung dalam Sarana Penyimpanan Sementara”.
Selain itu Buku Tanah yang ada pada Kantor Pertahanan Kabupaten Belitung Timur
juga dipindai dan diunggah ke dalam Aplikasi Kegiatan Komputerisasi Pertanahan
yang ada.

Pemilihan gagasan tersebut adalah dengan mempertimbangkan faktor-faktor
yang ada, yaitu:

1. [Efektifitas, apabila dilihat secara efektifitas, gagasan yang ada tersebut cukup
efektif dikarenakan setiap pengadaan sarana maupun prasarana yang dimiliki
oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Belitung Timur adalah melalui anggaran
yang diperoleh dari DIPA yang ada;

2. Efisiensi, apabila dilihat dari sisi efisiensi biaya yang ada tentunya cukup
efisien mengingat pembiayaan untuk pengadaan sarana lemari penyimpanan
arsip yang ada berasal dari DIPA yang dianggarkan oleh APBN;

3. Kemudahan, sedangkan apabila melihat dari sisi kemudahan, pengadaan
daripada sarana penyimpanan buku tanah tersebut melalui Seksi Tata Usaha
yang ada pada Kantor Pertanahan Kabupaten Belitung Timur yang
membutuhkan waktu, maka diperlukan adanya tempat penyimpanan
sementara guna menjamin Buku Tanah yang ada dapat tersimpan dengan
aman dan terlindungi.

Gagasan yang ada tersebut apabila dikaitkan dengan Manajemen ASN yang
ada merupakan cerminan dari Manajemen ASN yang terdapat dalam Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara yang terdapat dalam Pasal 2
undang-undang tersebut yaitu asas: profesionalitas, akuntabilitas, efektif dan efisien.

Gagasan yang ada dalam hal ini juga terkait dengan adanya Materi Agenda 3
(tiga) yaitu Smart ASN. Pemindaian dan pengunggahan Buku Tanah yang ada pada
Kantor Pertanahan Kabupaten Belitung Timur ke dalam Aplikasi Komputerisasi
Kegiatan Pertanahan (KKP). Penyimpanan secara digital tersebut juga telah diatur

dalam Peraturan Menteri Agraria Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional



Nomor 7 Tahun 2019. Penggunaan media digital yang ada dalam hal ini digunakan
dalam hal yang bermanfaat yaitu untuk pelayanan masyarakat yang ada sehingga
penyimpanan Buku Tanah selain secara fisik disimpan dalam kantor pertanahan yang
ada juga disimpan dalam Aplikasi KKP yang ada. Penilaiannya tersebut dapat ditinjau
dari beberapa hal, yaitu:

a. Digital skills: dalam hal ini terkait dengan hal pendataan dan penggunaan
perangkat kmputer dalam mengumpulkan data-data yang ada dan
penggunaan perangkat penunjang seperti scanner dan printer.

b. Digital culture: dalam hal ini digunakan dalam hal membaca dan
memahami data-data yang telah dibuat.

c. Digital ethics: dalam hal ini dengan menggunakan peralatan digital yang
ada guna memberikan inovasi mempercepat pendataan dan pencarian

Buku Tanah yang akan digunakan; dan

d. Digital safety: dalam hal ini memerlukan kehati-hatian dan tanggungjawab
dalam melakukan pendataan dan penyimpanan Buku Tanah yang ada

karena menyangkut hak atas tanah milik seseorang.

Dengan demikian gagasan yang ada dapat memenuhi adanya Materi
Pembahasan pada Agenda III yaitu Manajemen ASN dan Smart ASN Pelatihan Dasar
Calon Pegawai Negeri Sipil yang diselenggarakan oleh Pusat Pengembangan Sumber

Daya Manusia Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional.
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D. Rancangan Kegiatan Aktualisasi

Unit Kerja

Identifikasi Isu

Isu yang Diangkat

Gagasan yang Diangkat .

Kantor Pertanahan Kabupaten Belitung Timur.

1.1 Belum Optimalnya Penataan Arsip Warkah di Kantor Pertanahan
Kabupaten Belitung Timur;

2.1 Kurang Optimalnya Jumlah Sarana Penyimpanan Buku Tanah di
Kantor Pertanahan Kabupaten Belitung Timur; dan

3.1 Kurangnya Sarana Perangkat Komputer dalam Percepatan
Digitalisasi Buku Tanah di Kantor Pertanahan Kabupaten Belitung
Timur.

Optimalisasi Sarana Penyimpanan Buku Tanah Di Kantor Pertanahan

Kabupaten Belitung Timur.

Mengajukan Rekomendasi Kepada Seksi Tata Usaha Kantor Pertanahan
Kabupaten Belitung Timur Untuk Adanya Pengadaan Sarana
Penyimpanan Buku Tanah Melalui DIPA Tahun 2023 dan Melakukan
Penyimpanan Sementara Buku Tanah Yang Tidak Dapat Tertampung
dalam Sarana Penyimpanan Sementara.



Tabel 2.3. Rancangan Kegiatan Aktualisasi

Keterkaitan Substansi Kontribusi Terhadap Penguatan Nilai
No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil
Mata Pelatihan Visi/Misi Organisasi Organisasi

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7.

1. | Persiapan 1.1 Mengkonsultasikan Data jumlah buku Berorientasi Pelayanan, Dengan adanya saranaa | Saling bekerja sama dan
pelaksanaan rencana kegiatan tanah yang ada, yaitu dengan adanya penyimpanan buku bertanggungjawab atas
teknis kepada Mentor dan sarana pelayanan prima apabila tanah yang baik guna pekerjaan yang ditugaskan
aktualisasi Seksi Tata Usaha; penyimpanan yang | penyimpanan dan meningkatkan kinerja dan bertanggungjawab

1.2 Melakukan

pengumpulan data
jumlah bindex buku
tanah yang ada,
jumlah bindex buku
tanah yang tidak
tertampung, jumlah

sarana penyimpanan

yang ada dan jumlah

sarana penyimpanan

yang diperlukan;

1.3 Mempelajari data

yang didapatkan.

ada, jumlah buku
tanah dan album
buku tanah yang
tidak dapat
tersimpan dalam
sarana
penyimpampanan
dan jumlah sarana
penyimpanan buku
tanah yang
diperlukan.

penyusunan buku tanah
telah secara baik tentunya
mempercepat apabila ada
masyarakat yang
membutuhkan informasi
terkait tanah yang
dimilikinya;

Akuntabel, yaitu dengan
adanya pengadaan sarana
penyimpanan yang baik
tentunya adalah
menggunakan harta

kekayaan milik negara

dengan bertanggungjawab.

dan pelayanan tentunya
turut dalam Visi dan
Misi Kantor Pertanahan
Kabupaten Belitung
Timur terwujudnya
pentataan ruang dan
pengelolaan pertanahan
yang terpercaya dan
berstandar dunia dalam
melayani masyarakat
untuk
tercapainya”Indonesia
maju yang berdaulat,

mandiri dan

terhadap arsip/dokumen
milik negara dan sebagai
wujud internalisasi nilai

Melayani.

Kegiatan yang
dilaksanakan maka
kegiatan pelayanan yang
diberikan kepada
masyarakat yang
membutuhkan layanan
pertanahan semakin baik
sehingga mencerminkan

sikap Profesional
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berkepribadian
berlandaskan gotong
royong serta
menyelenggarakan
pelayanan pertanahan
dan penataan ruang

yang berstandar dunia.

Kegiatan memberikan
adanya informasi terkait
hak atas tanah yang
dimiliki oleh
seseorang/masyarakat
yang dalam hal ini
dilakukan dengan penuh
tanggungjawab sebagai

wujud Terpercaya

Membuat dan
mengajukan
rekomendasi
pengadaan
sarana
penyimpanan
buku tanah
melalui DIPA
Tahun 2023

2.1 Mencari referensi tata
cara pengajuan sarana
dan prasarana kepada
Seksi Tata Usaha
melalui DIPA;

2.2 Mempelajari referensi
yang sudah
didapatkan;

2.3 Membuat/menyusun
draft pengajuan
pengadaan sarana

lemari penyimpanan

Rekomendasi
pengadaan sarana
penyimpanan Buku
Tanah kepada
Seksi Tata Usaha
melalui DIPA
Tahun 2023.

Berorientasi Pelayanan,
yaitu dengan adanya
pelayanan prima apabila
penyimpanan dan
penyusunan buku tanah
telah secara baik tentunya
mempercepat apabila ada
masyarakat yang
membutuhkan informasi
terkait tanah yang
dimilikinya;

Akuntabel, yaitu dengan

Dengan adanya saranaa
dan prasarana perangkat
komputer yang baik
guna meningkatkan
kinerja tentunya turut
dalam Visi dan Misi
Kantor Pertanahan
Kabupaten Belitung
Timur terwujudnya
pentataan ruang dan
pengelolaan pertanahan

yang terpercaya dan

Saling bekerja sama dan
bertanggungjawab atas
pekerjaan yang ditugaskan
dan bertanggungjawab
terhadap arsip/dokumen
milik negara dan sebagai
wujud internalisasi nilai

Melayani.

Kegiatan yang
dilaksanakan maka
kegiatan pelayanan yang

diberikan kepada




kepada Seksi Tata
Usaha;

2.4 Meminta arahan

kepada Mentor terkait

draft yang sudah
dibuat;

2.5 Memperbaiki draft
yang sudah dibuat
sesuai arahan dari
Mentor; dan

2.6 Memberikan
rekomendasi
pengadaan sarana
penyimpanan Buku

Tanah.

adanya pengadaan sarana
penyimpanan yang baik
tentunya adalah
menggunakan harta

kekayaan milik negara

dengan bertanggungjawab.

berstandar dunia dalam
melayani masyarakat
untuk
tercapainya”’Indonesia
maju yang berdaulat,
mandiri dan
berkepribadian
berlandaskan gotong
royong serta
menyelenggarakan
pelayanan pertanahan
dan penataan ruang

yang berstandar dunia.

masyarakat yang
membutuhkan layanan
pertanahan semakin baik
sehingga mencerminkan

sikap Profesional

Kegiatan memberikan
adanya informasi terkait
hak atas tanah yang
dimiliki oleh
seseorang/masyarakat
yang dalam hal ini
dilakukan dengan penuh
tanggungjawab sebagai

wujud Terpercaya

Penyimpanan
sementara
bundle buku
tanah yang
tidak dapat

tertampung

3.1 Mengumpulkan

tempat penyimpanan
sementara yang akan
digunakan

(kabinet/boks plastik);

3.2 Menyusun bundle

Buku Tanah yang
tidak dapat
tertampung pada
lemari
penyimpanan dapat

tertampung dalam

Berorientasi Pelayanan,
yaitu dengan adanya
pelayanan prima apabila
penyimpanan dan
penyusunan buku tanah

telah secara baik tentunya

Adanya sarana
penyimpanan buku
tanah yang baik guna
meningkatkan kinerja
tentunya turut dalam

Visi dan Misi Kantor

Saling bekerja sama dan
bertanggungjawab atas
pekerjaan yang ditugaskan
dan bertanggungjawab
terhadap arsip/dokumen

milik negara dan sebagai
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dalam
kabinet atau

boks.

buku tanah yang akan
dimasukkan dalam
tempat penyimpanan
sementara;

3.3 Melakukan
penyimpanan bundle
buku tanah yang tidak
dapat tertampung
dalam lemari
penyimpanan ke
dalam tempat
penyimpanan

sementara.

tempat
penyimpanan

sementara.

mempercepat apabila ada
masyarakat yang
membutuhkan informasi
terkait tanah yang
dimilikinya;

Akuntabel, yaitu dengan
adanya pengadaan sarana
penyimpanan yang baik
tentunya adalah
menggunakan harta

kekayaan milik negara

dengan bertanggungjawab.

Pertanahan Kabupaten
Belitung Timur
terwujudnya pentataan
ruang dan pengelolaan
pertanahan yang
terpercaya dan
berstandar dunia dalam
melayani masyarakat
untuk
tercapainya”’Indonesia
maju yang berdaulat,
mandiri dan
berkepribadian
berlandaskan gotong
royong serta
menyelenggarakan
pelayanan pertanahan
dan penataan ruang

yang berstandar dunia.

wujud internalisasi nilai

Melayani.

Kegiatan yang
dilaksanakan maka
kegiatan pelayanan yang
diberikan kepada
masyarakat yang
membutuhkan layanan
pertanahan semakin baik
sehingga mencerminkan

sikap Profesional

Kegiatan memberikan
adanya informasi terkait
hak atas tanah yang
dimiliki oleh
seseorang/masyarakat
yang dalam hal ini
dilakukan dengan penuh
tanggungjawab sebagai

wujud Terpercaya




Evaluasi
Pelaksanaan

Aktualisai.

4.1 Melakukan evaluasi
terhadap jumlah
sarana penyimpanan;

4.2 Melakukan evaluasi
terhadap pengajuan
pengadaan sarana
penyimpanan buku
tanah kepada Seksi
Tata Usaha; dan

4.3 Melakukan evaluasi
terkait penyimpanan
sementara buku tanah

yang ada.

Laporan evaluasi
kegiatan yang

dilaksanakan.

Berorientasi Pelayanan,
yaitu dengan adanya
pelayanan prima apabila
penyimpanan dan
penyusunan buku tanah
telah secara baik tentunya
mempercepat apabila ada
masyarakat yang
membutuhkan informasi
terkait tanah yang
dimilikinya;

Akuntabel, yaitu dengan
adanya pengadaan sarana
penyimpanan yang baik
tentunya adalah
menggunakan harta
kekayaan milik negara

dengan bertanggungjawab.

Adanya sarana
penyimpanan buku
tanah yang baik guna
meningkatkan kinerja
tentunya turut dalam
Visi dan Misi Kantor
Pertanahan Kabupaten
Belitung Timur
terwujudnya pentataan
ruang dan pengelolaan
pertanahan yang
terpercaya dan
berstandar dunia dalam
melayani masyarakat
untuk
tercapainya’Indonesia
maju yang berdaulat,
mandiri dan
berkepribadian
berlandaskan gotong

royong serta

Saling bekerja sama dan
bertanggungjawab atas
pekerjaan yang ditugaskan
dan bertanggungjawab
terhadap arsip/dokumen
milik negara dan sebagai
wujud internalisasi nilai

Melayani.

Kegiatan yang
dilaksanakan maka
kegiatan pelayanan yang
diberikan kepada
masyarakat yang
membutuhkan layanan
pertanahan semakin baik
sehingga mencerminkan

sikap Profesional

Kegiatan memberikan
adanya informasi terkait
hak atas tanah yang
dimiliki oleh
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menyelenggarakan seseorang/masyarakat

pelayanan pertanahan yang dalam hal ini
dan penataan ruang dilakukan dengan penuh
yang berstandar dunia. | tanggungjawab sebagai

wujud Terpercaya.

Kab. Belitung Timur, 06 Juli 2022

Menyetujui
Mentor/Atasan Langsung Peserta
W
I ,A:;;:.A__J
Yogi Setiawan, S.H. Candra Wisnu Ardiyatma, S.H.

NIP. 198903032014021001 NIP. 199511202022041002




D. Jadwal Rencana Kegiatan Aktualisasi

Tabel 2.4. Jadwal Rencana Kegiatan Aktualisasi.

AGUSTUS

JULI 2022 i
Kegiatan Tahapan Kegiatan MINGGU I MINGGU II MINGGU III MINGGU IV
11 |12 |13 |14 | 1518 | 19|20 | 21 |22 |25 |26 |27 |28 |29 | 1 2 3 4 5

Persiapan | 1.1. Mengkonsultasikan rencana kegiatan
pelaksanaa kepada Mentor dan Seksi Tata
n teknis Usaha;

aktualisasi | 1.2. Melakukan pengumpulan data jumlah
bindex buku tanah yang ada, jumlah
bindex buku tanah yang tidak
tertampung, jumlah sarana
penyimpanan yang ada dan jumlah
sarana penyimpanan yang diperlukan;

1.3. Mempelajari data yang didapatkan.

2.1. Mencari referensi tata cara
pengajuan sarana dan prasarana
kepada Seksi Tata Usaha melalui
DIPA;

2.2. Mempelajari referensi yang sudah
didapatkan;

2.3. Membuat/menyusun draft pengajuan
pengadaan sarana lemari penyimpanan
kepada Seksi Tata Usaha;
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2.4.

Meminta arahan kepada Mentor terkait
draft yang sudah dibuat;

2.5.

Memperbaiki draft yang sudah dibuat
sesuai arahan dari Mentor; dan

2.6.

Memberikan rekomendasi pengadaan
sarana penyimpanan Buku Tanah.

Penyimpan | 3.1. Mengumpulkan tempat

an penyimpanan sementara yang akan
sementara digunakan (kabinet/boks plastik);
bundle 3.2.  Menyusun bundle buku tanah yang
buku tanah akan dimasukkan dalam tempat
yang tidak penyimpanan sementara;

dapat 3.3. Melakukan penyimpanan bundle buku
tertampun tanah yang tidak dapat tertampung

g dglam dalam lemari penyimpanan ke dalam
kabinet tempat penyimpanan sementara.

atau boks.

Evaluasi 4.1. Melakukan evaluasi terhadap jumlah
Pelaksanaa sarana penyimpanan;

rllkktualisai. 4.2. Melakukan evaluasi terhadap

pengajuan pengadaan sarana
penyimpanan buku tanah kepada Seksi
Tata Usaha; dan

4.3.

Melakukan evaluasi terkait
penyimpanan sementara buku tanah
yang ada.




Kab. Belitung Timur, 06 Juli 2022

Menyetujui
Mentor/Atasan Langsung Peserta
(']
I ,A;.;:‘A__J
Yogi Setiawan, S.H. Candra Wisnu Ardiyatma, S.H.
NIP. 198903032014021001 NIP. 199511202022041002
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BAB III
PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Role Model

Role model sendiri merupakan teladan atau dalam hal ini meneladani
sikap dari seseorang yang dapat dikatakan sebagai teladan yang baik. Seseorang
yang dapat diteladani sendiri biasanya memiliki sikap yang baik, cara berpikir
yang baik dan jiwa kepemimpinan yang baik pula. Dengan adanya role model
diharapkan setiap insan Aparatur Sipil Negara (ASN) dapat memiliki semangat

kerja atau berkarya sebagaimana panutannya tersebut.

Role model atau panutan yang Penulis teladani dalam hal ini yaitu
Mentor/Atasan atau dalam hal ini Bapak Yogi Setiawan, S.H. selaku Kepala
Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran Kantor Pertanahan Kabupaten Belitung
Timur. Penulis meneladani cara kepemimpinan daripada Mentor/Atasan Penulis
tersebut yang mau mendengar dan menampung pendapat ataupun masukan
daripada setiap bawahannya serta selalu menghargai para anggota seksi maupun

pegawai lainnya.

Selain hal tersebut terdapat juga sifat solutif yang dimiliki oleh
Mentor/Atasan Penulis. Hal tersebut terlihat dimana Mentor/Atasan Penulis
tersebut memiliki cara berpikir yang baik dan cepat sehingga dapat
mengatasi/memecahkan permasalahan yang ada pada Seksi Penetapan Hak dan

Pendaftaran Kantor Pertanahan Kabupaten Belitung Timur dengan sangat baik.
B. Realisasi Aktualisasi
1. Realisasi Kegiatan

Kegiatan Aktualisasi yang dilaksanakan oleh tiap-tiap Calon Pegawai
Negeri Sipil di lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan
Pertanahan Nasional dalam hal ini mengharapkan adanya perubahan atau

inovasi guna memberikan kemajuan bagi tiap unit kerja yang ada.

Realisasi dari kegiatan aktualisasi yang ada dalam hal ini
memerlukan adanya kerjasama dan bimbingan daripada para pihak, seperti

Coach, Mentor dan Seksi Tata Usaha pada Kantor Pertanahan Kabupaten



Belitung Timur. Kegiatan dari aktualisasi yang ada diuraikan pada point-

point yang ada di bawah ini, yaitu:
1) Persiapan Pelaksanaan Teknis Aktualisasi

Pada kegiatan persiapan teknis aktualisai ini terdapat beberapa
tahapan-tahapan kegiatan yang ada. Tahapan pertama yaitu
mengkonsultasikan rencana kegiatan kepada Mentor dan Seksi Tata
Usaha. Konsultasi rencana kegiatan kepada Mentor dan Seksi Tata
Usaha dalam hal ini dilakukan guna mendapatkan wawasan atau
pengetahuan dari kegiatan yang akan dilakukan. Setelah adanya
konsultasi dari kegiatan yang akan dilakukan, dalam hal ini didapati
bahwa dalam kegiatan pengajuan yang akan dilaksanakan menggunakan
tata naskah dinas yang ada ada lingkungan Kementerian Agraria dan
Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional yaitu sebagaimana tertera pada
Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan
Nasional Nomor 9 Tahun 2018 tentang Tata Naskah Dinas di
Lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan

Nasional.

Gambar 3.1 Kegiatan konsultasi rencana kegiatan kepada Mentor/Atasan.
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Gambar 3.2 Kegiatan konsultasi dengan Kepala Sub Bagian Tata Usaha Kantor

Pertanahan Kabupaten Belitung Timur

Tujuan dari adanya tata naskah yang ada pada Kementerian
Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional sendiri dalam hal
ini sebagai informasi tertulis sebagai alat komunikasi kedinasan yang
dibuat dan/atau dikeluarkan oleh pejabat yang berwenang di
Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional dalam
rangka penyelenggaraan tugas umum pemerintahan di bidang
agraria/pertanahan dan tata ruang. Sedangkan, Tata Naskah Dinas
adalah pengelolaan informasi tertulis yang meliputi pengaturan jenis,
format, penyiapan, pengamanan, pengabsahan, distribusi dan
penyimpanan naskah dinas serta media yang digunakan dalam

komunikasi kedinasan.

Kegiatan pengajuan pengadaan sarana lemari penyimpanan
kepada Seksi Tata Usaha dalam hal ini mengacu kepada Naskah
Telaahan Staf yang telah diatur dalam Peraturan Menteri Agraria dan
Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 9 Tahun 2018
tentang Tata Naskah Dinas di Lingkungan Kementerian Agraria dan

Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional.

Naskah Telaahan Staf sendiri adalah bentuk wuraian yang
disampaikan oleh pejabat atau staf yang memuat analisis singkat dan
jelas, mengenai suatu persoalan dengan memberikan jalan

keluar/pemecahan yang disarankan. Dengan mengacu pada naskah



telaahan staf tersebut maka diharakan adanya persamaan tata cara
komunikasi secara tertulis yang dilakukan dalam rangka pengajuan
sarana lemari penyimanan buku tanah kepada Seksi Tata Usaha di unit

kerja Kantor Pertanahan Kabupaten Belitung Timur.

Tahapan kedua dari kegiatan ini yaitu melakukan pengumpulan
data jumlah Bundel Buku Tanah yang ada, jumlah Buku Tanah yang
tidak dapat tertampung, jumlah sarana penyimpanan yang ada dan
jumlah sarana penyimpanan yang diperlukan. Tahapan kedua ini
menghasilkan jumlah Bundel Buku Tanah yang ada pada Ruang
Penyimpanan Buku Tanah di Kantor Pertanahan Kabupaten Belitung

Timur sebagai berikut:

Tabel 3.1. Daftar bundel buku tanah yang ada pada sarana lemari penyimpanan

buku tanah di Kantor Pertanahan Kabupaten Belitung Timur.

No. Nama Bundel Jumlah
1. | Desa Lalang 40
2. | Desa Kurnia Jaya 17
3. | Desa Bentaian Jaya 7
4. | Desa Baru 31
5. | Desa Padang 65
6. | Desa Kelubi 16
7. | Desa Mekar Jaya 5
8. | Desa Simpang Pesak 45
9. | Desa Tanjung Kelumpang 15
10. | Desa Nyuruk 13
11. | Desa Dendang 18
12. | Desa Jangkang 13
13. | Desa Balok 10
14. | Desa Dendang 5
15. | Desa Dukong 10
16. | Desa Tanjung Batu Itam 14
17. | Desa Buding 39
18. | Desa Renggiang 30
19. | Desa Lintang 12
20. | Desa Aik Madu 5
21. | Desa Simpang Tiga 13
22. | Desa Hak Tanggungan 23
23. | Desa Burung Mandi 5
24. | Desa Sukamandi 19
25. | Desa Mengkubang 13
26. | Desa Air Kelik 15
27. | Desa Mempaya 12
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28. | Desa Cendil
29. | HPL dan HGU 1
30. | Desa Pembaharuan 11
31. | Desa Mentawak 21
32. | Desa Mayang 21
33. | Desa Senyubuk 26
34. | Desa Gantung 35
35. | Desa Selinsing 37
36. | Desa Limbongan 20
37. | Desa Lenggang 18
38. | Desa Lilangan 22
39. | Desa Batu Penyu 13
40. | Jangkar Asam 12
JUMLAH 754

Selain bundel yang terdapat pada tabel tersebut diatas, terdapat
juga 15 (lima belas) bundel buku tanah yang tidak dapat tertampung
dalam lemari penyimpanan buku tanah yang ada. Bundel buku tanah
yang tidak dapat tertampung dalam lemari penyimpanan tersebut adalah
bundel buku tanah milik Desa Buding. Selain data mengenai jumlah
bundel buku tanah, dalam tahapan ini juga didapati jumlah sarana lemari

penyimpanan buku tanah yang ada, sebagai berikut:

Tabel 3.2. Data lemari penyimpanan buku tanah di Kantor Pertanahan

Kabupaten Belitung Timur.

No. Jenis Penyimpanan Jumlah Keterangan
1. Lemari Besi 6 Memenuhi Standar
2. Lemari Kayu 2 Kurang Memenuhi Standar
3. Pengadaan yang dibutuhkan 3 -

Data jumlah sarana lemari penyimpanan tersebut dalam hal ini
diperlukan dalam melakukan analisa terkait adanya jumlah ideal yang
dibutuhkan untuk menyimpan bundel-bundel buku tanah yang ada pada
Kantor Pertanahan Kabupaten Belitung Timur. Jumlah pengadaan
lemari penyimpanan buku tanah yang dibutuhkan kedepannya sebanyak
3 (tiga) unit dengan jenis “Roll O’ Pack” dalam hal ini diperlukan
mengingat untuk menggantikan sarana lemari penyimpanan buku tanah
yang berbahan dasar kayu yang dianggap kurang memenuhi standar atau

kurang layak.




2)

Tahapan ketiga setelah melakukan pengumpulan data jumlah
Bundel Buku Tanah yang ada, jumlah Buku Tanah yang tidak dapat
tertampung, jumlah sarana penyimpanan yang ada dan jumlah sarana
penyimpanan yang diperlukan tersebut adalah mempelajari data yang
didapatkan. Pengumpulan data yang sudah dilakukan sebelumnya akan
digunakan sebagai acuan data pada kegiatan-kegiatan yang akan

dilaksanakan kedepannya.

Membuat dan Mengajukan Rekomendasi Pengadaan Sarana

Penyimpanan Buku Tanah melalui DIPA Tahun 2023.

Kegiatan pembuatan dan pengajuan rekomendasi pengadaan
sarana lemari penyimpanan buku tanah yang dalam hal ini melalui
Naskah Telaahan Staf dilakukan melalui 4 (empat) tahapan kegiatan
yang ada. Tahapan kegiatan pertama yang dilakukan pada kegiatan ini
yaitu mencari referensi tata cara pengajuan sarana dan rasarana kepada
Seksi Tata Usaha melalui Daftar Isian Penggunaan Anggaran (DIPA).
Pada tahapan mencari referensi ini dilakukan berdasarkan petunjuk yang
didapatkan setelah berkonsultasi dengan Mentor sebagaimana telah

dilakukan sebagaimana disebutkan pada kegiatan 1 (satu).

Tahapan mencari referensi tata cara pengajuan sebagaimana
disebutkan diatas dalam hal ini didapati tata komunikasi tertulis
kedinasan yang ada pada lingkungan Kementerian Agraria dan Tata
Ruang/Badan Pertanahan Nasional yaitu Peraturan Menteri Agraria dan
Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 9 Tahun 2018
tentang Tata Naskah Dinas di lingkungan Kementerian Agraria dan Tata
Ruang/Badan Pertanahan Nasional. Setelah didapati tata cara pengajuan
tersebut kemudian pada tahapan kedua ini yaitu mempelajari referensi
yang sudah didapatkan. Tahapan mempelajari referensi ini dilakukan
dengan meminta arahan dan petujuk dari Mentor/Atasan agar tahapan

mempelajari referensi ini dapat berjalan dengan baik.
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Tahapan ketiga dari kegiatan ini yaitu membuat/menyusun draft
pengajuan pengadaan sarana lemari penyimpanan buku tanah kepada
Seksi Tata Usaha. Draft pengajuan pengadaan yang dibuat/disusun
dalam hal ini mengacu pada Naskah Telaahan Staf yang diatur dalam
Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan
Nasional Nomor 9 Tahun 2018 tentang Tata Naskah Dinas di
lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan
Nasional. Penyusunan Naskah Telaahan Staf yang dilakukan dengan
berpedoman pada peratura menteri tersebut ditujukan agar komunikasi
tertulis yang dilakukan dalam hal ini ditujukan kepada Seksi Tata Usaha
dapat diterima dan juga dapat dipahami dengan baik mengingat tujuan

daripada tata naskah dinas itu sendiri.

Tahapan keempat dari kegiatan kedua ini adalah meminta arahan
kepada Mentor terkait draft yang sudah dibuat. Pada tahapan ini
dilakukan koreksi oleh Mentor terkait Draft Naskah Telaahan Staf yang
sudah dibuat/disusun. Koreksi dari Mentor dalam Draft Naskah
Telaahan Staf yang sudah dibuat adalah memasukkan data-data yang
sudah dikumpulkan dan penyajian data yang ada dilakukan dalam
bentuk tabel agar memudahkan dalam membaca dan memahami data

yang ada.

Gambar 3.3. Kegiatan koreksi dari Mentor/Atasan terhadap perbaikan

rekomendasi pengadaan lemari penyimpanan buku tanah berjenis Roll O’ Pack




Tahapan kelima pada kegiatan ini yaitu memperbaki draft yang
sudah dibuat/disusun sesuai arahan dari Mentor. Perbaikan draft naskah
telaahan staf dilakukan berdasarkan petunjuk/koreksi yang sudah
diberikan oleh Mentor sebagaimana telah disebutkan pada tahapan
keempat. Pelaksanaan perbaikan yang dilakukan dalam hal ini juga tetap
meminta arahan dari Mentor agar perbaikan draft naskah telaahan staf

dapat berjalan dengan baik.

Tahapan keenam dalam kegiatan ini adalah memberikan
rekomendasi pengadaan sarana penyimpanan buku tanah kepada Seksi
Tata Usaha. Pengajuan naskah telaahan staf yang diakukan dalam hal ini
diharapkan dapat menjadi pertimbangan Seksi Tata Usaha maupun
pihak lain yang terkait agar dapat membantu memenuhi kebutuhan

sarana lemari penyimpanan buku tanah.

Gambar 3.4 Penyerahan rekomendasi pengadaan kepada Seksi Tata Usaha

Kantor Pertanahan Kabupaten Belitung Timur.

3) Penyimpanan Sementara Bundle Buku Tanah yang Tidak Dapat
Tertampung dalam Kabinet atau Boks Plastik.

Kegiatan Penyimpanan Sementara Bundle Buku Tanah yang
Tidak Dapat Tertampung dalam Kabinet atau Boks Plastik tersebut
dalam hal ini dilakukan dalam rangka melindungi Bundel-Bundel Buku
Tanah yang pada awalnya tidak dapat tertampung dalam sarana
penyimpanan yang ada. Kegiatan penyimpanan ini dilaksanakan pada

minggu ke-2 pelaksanaan aktualisasi, dimana pada pelaksanaan kegiatan
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penyimpanan sementara ini berbarengan dengan kegiatan pengajuan
sarana lemari penyimpanan kepada Seksi Tata Usaha. Tujuan dari
adanya melakukan penampungan sementara Buku Tanah tersebut dalam
hal ini bertujuan untuk memberikan perlindungan dan keamanan
terhadap Buku Tanah yang ada pada Ruang Buku Tanah Kantor
Pertanahan Kabupaten Belitung Timur.

Penyimpanan Buku Tanah sendiri dalam hal ini diatur pada Pasal
35 ayat (2) Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang
Pendaftaran Tanah, disebutkan bahwa “Peta pendaftaran, daftar tanah,
surat ukur, buku tanah, daftar nama dan dokumen-dokumen
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus tetap berada di Kantor
Pertanahan yang bersangkutan atau di tempat lain yang ditetapkan oleh
Menteri. Peraturan Menteri sendiri mengatur tentang adanya
penyimpanan sebagaimana terdapat pada Pasal 169 ayat (3) Peraturan
Menteri Agraria Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor
3 Tahun 1997 sebagai berikut: “Semua buku tanah disimpan dalam

tempat yang aman dan terlindungi”.

Kegiatan Penyimpanan Sementara Bundle Buku Tanah yang
Tidak Dapat Tertampung dalam Kabinet atau Boks Plastik dalam hal ini
dilakukan dengan 3 (tiga) tahapan yang ada, sebagai berikut:

a. Mendata jumlah tempat penyimpanan yang akan digunakan.

Data yang didapatkan dari tahapan kegiatan ini adalah didapati
jumlah sarana penyimpanan sementara yang akan digunakan yaitu
berupa lemari filling cabinet atau boks plastik. Pengumpulan data
jumlah tempat penyimpanan dalam hal ini didapati jumlah sarana

penyimpanan sementara sebagai berikut:



Tabel 3.3. Data sarana penyimpanan sementara yang akan digunakan untuk

menyimpan bundel buku tanah yang tidak tertampung pada tempat

penyimpanan.

No. Jenis Penyimpanan Sementara Jumlah
1. | Lemari besi (filing cabinet) 1
2. | Boks plastik 5

Jenis penyimpanan sementara yang akan digunakan untuk
menyimpan bundel-bundel buku tanah yang tidak tersebut adalah 1
(satu) unit lemari besi lama yang sudah tidak digunakan. Lemari besi
tersebut sebelumnya digunakan untuk tempat penyimpanan sertipikat
yang sudah dibagikan, dalam hal ini sertipikat yang dihasilkan dari
program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) Tahun
Anggaran 2019 dan 2020.

Setelah berdiskusi dengan Mentor dalam hal ini disepakati bahwa
sarana penyimpanan yang akan digunakan untuk menampung bundel
buku tanah tersebut yaitu lemari besi. Hal tersebut dipilih dengan
pertimbangan keamanan dan perlindungan lemari besi yang lebih
baik dibanding boks plastik, jumlah bundel buku tanah yang dapat
ditampung pada lemari besi lebih banyak dibandingkan dengan boks
plastik dan boks plastik yang ada dapat digunakan untuk menyimpan
sertipikat yang akan dibandingkan. Penggunaan lemari besi untuk
menyimpan bundel buku tanah dan boks plastik sebagai tempat
penyimpanan sertipikat dalam hal ini mengingat program PTSL yang
masih berjalan dengan jumlah Pemohon yang lebih sedikit dibanding
Program PTSL Tahun Anggaran 2019 dan 2020 lalu, maka dalam hal
ini tempat penyimpanan yang dibutuhkan juga sedikit. Selain itu
penyimpanan sertipikat pada boks plastik juga memudahkan apabila
ada kegiatan penyerahan sertipikat secara kolektif pada tiap-tiap desa,
maka sertipikat yang ada akan lebih mudah dibawa.

. Mengumpulkan tempat penyimpanan yang akan digunakan.

Tempat penyimpanan bundel buku tanah yang akan digunakan
sebagai tempat penyimpanan sementara bundel buku tanah yang

tidak dapat tertampung dalam lemari penyimpanan yaitu 1 (satu) unit
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lemari besi yang semula digunakan sebagai tempat penyimpanan
sertipikat tanah yang sudah dibagikan. Lemari tersebut pada saat ini
sudah tidak digunakan lagi setelah sertipikat yang semula disimpan

pada lemari tersebut telah dibagikan.

Lemari besi yang akan digunakan sebagai tempat penyimpanan
bundel buku tanah yang tidak dapat tertampung tersebut terdiri dari 4
(empat) rak di dalamnya yang masing-masing rak dapat memuat 15
(lima belas) bundel buku tanah. Maka dengan demikian lemari
tersebut kedepannya masih dapat menampung 3 (tiga) rak atau 45

(empat puluh lima) bundel buku tanah lagi kedepannya.

Gambar 3.5 Lemari besi bekas penyimpanan sertipikat program PTSL
Tahun Anggaran 2019 dan 2020 yang sudah dibagikan dan akann

digunakan sebagai penyimpaan buku tanah.

—




C.

Gambar 3.6 Boks plastik yang akan digunakan sebagai tempat

penyimpanan sementara buku tanah yang tidak dapat tertampung

Melakukan penyimpanan sementara

Bundel buku tanah yang tidak dapat tertampung dalam sarana lemari
penyimpanan berjumlah 15 (lima belas) bundel. Sebelum dilakukan
penyimpanan bundel buku tanah pada tempat penyimpanan
sementara dilakukan penamaan dan penomoran terlebih dahulu
dengan tujuan mempermudah apabila bundel tersebut akan
digunakan. Bundel buku tanah yang dimasukkan dalam sarana

penyimpanan sementara adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4. Data bundel buku tanah yang tidak dapat tertampung dalam

sarana lemari penyimpanan.

No. Nama Bundel Nomor Hak
1. Desa Buding 1401-1500
2. Desa Buding 1501-1600
3. Desa Buding 1601-1700
4. Desa Buding 1701-1800
5. Desa Buding 1801-1900
6. Desa Buding 1901-2000
7. Desa Buding 2001-2100
8. Desa Buding 2101-2200
0. Desa Buding 2201-2300
10. Desa Buding 2301-2400
11. Desa Buding 2401-2500




12. Desa Buding 2501-2600
13. Desa Buding 2601-2700
14. Desa Buding 2801-2900
15. Desa Buding 2901-3000

Setelah dilakukan penamaan bundel tersebut kemudian dilakukan
penyimpanan ke dalam tempat penyimpanan sementara. Tempat
penyimpanan sementara yang digunakan dalam hal ini adalah lemari
besi yang semula digunakan sebagai tempat penyimpanan sertipikat
Program PTSL Tahun Anggaran 2019 dan 2020 yang sudah dibagikan
dan saat ini lemari besi tersebut tidak digunakan. Dengan melakukan
penyimpanan pada lemari besi tersebut diharapkan juga dapat
menampung buku tanah yang akan datang mengingat program strategis
maupun program rutin yang masih berjalan. Lemari besi tersebut
memiliki kapasitas penyimpanan yang cukup banyak, yaitu dimana di
dalamnya sendiri terdiri dari 4 (empat) rak yang mana masing-masing

rak dapat menampung 15 (lima belas) bundel buku tanah.

Gambar 3.7. Bundel buku tanah yang tidak dapat tertampung dalam sarana
lemari penyimpanan buku tanah yang berjumlah 15 (lima belas) bundel




Gambar 3.8 Melakukan penyimpanan sementara bundel buku tanah yang tidak
dapat tertampung ke dalam lemari besi
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4) Evaluasi Pelaksanaan Aktualisasi.

Setelah kegiatan-kegiatan di atas selesai dilaksanakan, pada
kegiatan ke-4 (empat) minggu ke-3 (tiga) dilakukan evaluasi atas
kegiatan yang telah dilaksanakan di atas. Evaluasi ini dilakukan untuk
melihat seberapa efektifnya kegiatan yang sudah dilaksanakan antara
output dan fungsi dari kegiatan tersebut. Pada kegiatan evaluasi
pelaksanaan aktualisasi sendiri terdiri dari 3 (tiga) tahapan kegiatan

sebagai berikut:
a. Melakukan evaluasi terhadap jumlah sarana penyimpanan.

Evaluasi yang dilakukan terhadap jumlah sarana penyimpanan
sementara dalam hal ini guna melihat efektivitas dari jumlah sarana
penyimpanan sementara yang ada. Evaluasi yang dilakukan pada
tahapan kegiatan ini terkait jumlah sarana penyimpanan sementara

yang ada yaitu lemari besi yang awalnya digunakan untuk
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penyimpanan sertipikat program PTSL Tahun Anggaran 2019 dan
2020 yang sudah dibagikan. Jumlah sarana penyimpanan sementara
yang ada yaitu berjumlah 1 (satu) unit dengan 4 (empat) rak yang ada
di dalamnya. Masing-masing dari rak tersebut dapat menampung 15
(lima belas) bundel buku tanah dimana dalam 1 (satu) bundel buku

tanah sendiri terdapat 100 (seratus) buku tanah.

. Melakukan evaluasi terhadap pengajuan pengadaan sarana

penyimpanan buku tanah kepada Seksi Tata Usaha.

Evaluasi yang dilakukan dalam hal ini menyangkut pengajuan
pengadaan sarana lemari penyimpanan buku tanah yang lebih baik
lagi kedepannya. Melalui naskah telaahan staf yang telah dibuat dan
diajukan kepada Seksi Tata Usaha Kantor Pertanahan Kabupaten
Belitung Timur diharapkan kedepannya akan ada sarana lemari
penyimpanan buku tanah dengan jenis Roll O’ Pack agar
penyimpanan bundel-bundel buku tanah yang ada dapat tersimpan

dengan baik.

Melakukan evaluasi terkait penyimpanan sementara buku tanah yang

ada.

Evaluasi terhadap penyimpanan sementara bundel buku tanah dalam
hal ini dilakukan guna melihat sejauh mana efektivitas dari
penyimpanan sementara yang dilakukan. Penyimpanan sementara
yang dilakukan dalam hal ini dapat dikatakan efektif, hal tersebut
dengan melihat jenis sarana penyimpanan sementara yang ada yaitu
lemari berbahan dasar besi. Lemari besi yang digunakan sebagai
sarana penyimpanan sementara tersebut dapat menampung 15 (lima
belas) bundel buku tanah yang tidak dapat tertampung dalam lemari
penyimpanan yang ada. Selain itu dengan melihat kapasitasnya, maka
kedepannya lemari besi tersebut juga dapat menampung 45 (empat

puluh lima) bundel buku tanah pada 3 (tiga) rak yang masih kosong.

Berdasarkan evaluasi dari tahapan kegiatan evaluasi penyimpanan
sementara buku tanah sebagaimana tersebut diatas, penyimpanan

sementara yang telah dilaksanakan terbilang efektif bahkan



penyimpanan sementara bundel buku tanah tersebut dapat digunakan
sebagai tempat penyimpanan permanen bundel buku tanah mengingat
kondisi lemari penyimpanan yang digunakan terbilang cukup bagus
dan masih tersedia 3 (tiga) rak kosong yang masih dapat digunakan di

dalamnya.
2. Aktualisasi Nilai-Nilai Agenda II

Kegiatan aktualisasi yang ada dalam hal ini diharapkan menjadi
cerminan dalam nilai-nilai yang ada pada Agenda II Pelatihan Dasar Calon
Pegawai Negeri Sipil Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan
Pertanahan Nasional Tahun 2022. Realisasi dari kegiatan yang ada pada
aktualisasi ini dikaitkan dengan adanya nilai-nilai dasar seorang Aparatur
Sipil Negara, yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,
Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif (BERAKHLAK). Realisasi dari
kegiatan aktualisasi yang ada juga perlu berkontribusi pada Visi Misi dan
penguatan nilai-nilai Organisasi Kementerian Agraria dan Tata

Ruang/Badan Pertanahan Nasional.

Kegiatan aktualisasi tersebut dapat diuraikan dengan Nilai-Nilai
Dasar Aparatur Sipil Negara (Nilai-Nilai BERAKHLAK) yang terdapat
pada Pasal 3 point (a) Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang
Aparatur Sipil Negara (Undang-Undang ASN). Nilai-Nilai BERAKHLAK

dalam kegiatan yang telah dilaksanakan dalam hal ini sebagai berikut:
1. Persiapan pelaksanaan teknis aktualisasi.
Tahapan Kegiatan 1.1.

Melaksanakan kegiatan konsultasi kepada Mentor/Atasan dan Seksi
Tata Usaha untuk menambah pengetahuan merupakan penerapan

Kompeten.

Bersikap sopan, santun dan saling menghargai dalam melaksanakan

konsultasi merupakan sikap Harmonis.

Menjaga nama baik sesama pegawai dan atasan dengan sopan santun

dalam pelaksanaan kegiatan merupakan cerminan dari sikap Loyal.
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Tahapan Kegiatan 1.2.

Bertanggungjawab terhadap pelaksanaan pengumpulan data jumlah
bundel buku tanah, sarana penyimpanan dan bundel buku tanah yang

tidak tertampung merupakan sikap Akuntabel.

Saling menghargai setiap pegawai yang ada pada satuan kerja dalam

melakukan pendataan merupakan sikap Harmonis.

Berdedikasi dalam melakukan pengumpulan data pada persiapan
pelaksanaan aktualisasi dengan tidak terpaku pada jam kerja kantor

merupakan sikap Loyal.

Proaktif terhadap permasalahan bundel buku tanah yang tidak dapat
tersimpan dalam lemari penyimpanan yang ada merupakan sikap

Adaptif.

Bekerjasama dengan sesama pegawai yang ada pada satuan kerja baik

ASN maupun PPNPN merupakan sikap Kolaboratif.
Tahapan Kegiatan 1.3.

Mempelajari data yang telah didapatkan dengan cermat merupakan

sikap Akuntabel.

Menambah pengetahuan dengan mempelajari data yang telah

didapatkan merupakan sikap Kompeten.

Mempelajari data yang telah didapatkan guna memahami data yang
telah didapatkan dengan tidak hanya terpaku pada jam kerja kantor

merupakan sikap Loyal.

. Membuat dan mengajukan rekomendasi pengadaan sarana

penyimpanan buku tanah kepada Seksi Tata Usaha.
Tahapan Kegiatan 2.1.

Meningkatkan kompetensi dengan mencari referensi terhadap tata cara

pengajuan merupakan sikap Kompeten.

Bekerjasama dan meminta arahan/petunjuk dari Mentor dan Seksi Tata
Usaha dalam mencari referensi pengadaan sarana penyimpanan buku

tanah merupakan sikap Kolaboratif.



Tahapan Kegiatan 2.2.

Mempelajari referensi yang telah didapatkan dengan cermat dan teliti

sebagai sikap Akuntabel.

Meningkatkan kompetensi dengan mempelajari referensi yang sudah

didapatkan merupakan sikap Kompeten

Mempelajari referensi yang sudah didapatkan dan terus berkomunikasi
dan meminta arahan/petunjuk apabila terdapat hal yang tidak dipahami
kepada Mentor dengan sikap sopan, santun dan saling menghrmati dan

menghargai dalam hal ini merupakan sikap Harmonis.
Tahapan Kegiatan 2.3.

Membuat/menyusun rekomendasi pengadaan sarana penyimpanan
buku tanah dengan jenis Roll O’ Pack atau yang lebih baik sehingga
memudahkan pelayanan pencarian buku tanah merupakan sikap

Berorientasi Pelayanan.

Menyusun rekomendasi pengajuan pengadaan kepada Seksi Tata

Usaha merupakan sikap Akuntabel.

Meningkatkan pengetahuan dengan menyusun rekomendasi terhadap

pengajuan kepada Seksi Tata Usaha merupakan sikap Kompeten.

Saling menghormati dan menghargai kepada Mentor maupun pegawai
lainnya dan menerima adanya masukan dengan sopan dan santun

merupakan sikap Harmonis.

Menyusun rekomendasi pengadaan sarana lemari penyimpanan buku
tanah dengan tidak hanya terpaku pada jam kerja kantor dalam hal ini

merupakan sikap Loyal.
Tahapan Kegiatan 2.4.

Bertanggungjawab terhadap arahan perbaikan rekomendasi pengadaan

yang diberikan oleh Mentor/Atasan merupakan sikap Akuntabel.

Menerima masukan/koreksi dari Mentor/Atasan atas rekomendasi
pengadaan sarana penyimpanan buku tanah merupakan sikap

Kompeten.
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Saling menghargai dan menghormati dengan Mentor/Atasan agar

tercipta lingkungan kerja yang kondusif merupakan sikap Harmonis.
Tahapan Kegiatan 2.5.

Melakukan perbaikan terhadap rekomendasi pengadaan kepada Seksi

Tata Usaha merupakan Berorientasi Pelayanan.

Memperbaiki rekomendasi pengadaan sarana lemari penyimpanan
buku tanah dengan penuh tanggungjawab merupakan sikap

Akuntabel.

Menambah pengetahuan dengan adanya saran perbaikan dari Mentor

merupakan sikap Kompeten.
Tahapan Kegiatan 2.6.

Menyerahkan rekomendasi pengadaan sarana penyimpanan buku tanah
kepada Seksi Tata Usaha guna adanya sarana penyimpanan buku tanah
yang lebih baik guna efisiensi penyimpanan dan pencarian buku tanah
yang akan digunakan sehingga pelayanan dapat semakin cepat

merupakan sikap Berorientasi Pelayanan

Bertanggungjawab dalam menyerahkan rekomendasi pengadaan
lemari penyimpanan buku tanah kepada Seksi Tata Usaha merupakan

sikap Akuntabel.

Bersikap sopan, santun, saling menghargai dan menghormati kepada
setiap pegawai yang ada terutama dalam hal ini Seksi Tata Usaha
dalam menyerahkan rekomendasi yang telah dibuat merupakan sikap

Harmonis.

Proaktif terhadap permasalahan bundel buku tanah yang tidak dapat
tersimpan dalam lemari penyimpanan buku tanah merupakan sikap

Adaptif.

Bekerjasama dengan Seksi Tata Usaha atas pengajuan pengadaan

sarana penyimpanan Buku Tanah merupakan sikap Kolaboratif.



3. Penyimpanan sementara bundel buku tanah yang tidak dapat

tertampung dalam kabinet atau boks.
Tahapan Kegiatan 3.1.

Mengumpulkan tempat sementara yang akan digunakan guna
menyimpan bundel buku tanah yang tidak dapat tertampung guna
memudahkan penggunaan buku tanah yang ada guna mempercepat

proses pelayanan merupakan sikap Berorientasi Pelayanan.

Bertanggungjawab  dalam  melakukan  pengumpulan  tempat

penyimpanan yang akan digunakan merupakan sikap Akuntabel.

Saling menghargai baik kepada atasan maupun pegawai dalam
melaksanakan tahapan pengumpulan tempat penyimpanan sementara

yang akan digunakan merupakan sikap Harmonis.

Proaktif terhadap permasalahan bundel buku tanah yang tidak dapat
tersimpan dalam lemari penyimpanan yang ada merupakan sikap

Adaptif.

Saling bekerjasama dalam melaksanakan pengumpulan tempat
penyimpanan sementara yang akan digunakan bersama ASN maupun

PPNPN merupakan sikap Kolaboratif.
Tahapan Kegiatan 3.2.

Menyusun bundel buku tanah yang tidak tertampung dalam lemari
penyimpanan yang selanjutnya akan disimpan pada tempat
penyimpanan sementara guna mempercepat pelayanan pencarian buku

tanah yang akan digunakan merupakan sikap Berorientasi Pelayanan.

Melakukan penyusunan bundel-bundel buku tanah atau dalam hal ini
harta kekayan negara dengan tanggungjawab teliti dan penuh kehati-

hatian merupakan sikap Akuntabel.

Saling menghargai setiap pegawai yang ada dalam melaksanakan
penyusunan bundel buku tanah baik sesame ASN maupun PPNPN
agar tercipta lingkungan kerja yang kondusif dan tahapan kegiatan

berjalan dengan baik merupakan sikap Harmonis.
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Melakukan penyusunan bundel buku tanah yang akan disimpan dalam
tempat penyimpanan sementara dengan tidak hanya terpaku pada jam

kerja kantor merupakan sikap Loyal.

Proaktif terhadap permasalahan bundel buku tanah yang tidak dapat
tersimpan dalam lemari penyimpanan yang ada merupakan sikap

Adaptif.

Saling bekerjasama dengan rekan kerja dan pegawai lainnya

merupakan sikap Kolaboratif.
Tahapan Kegiatan 3.3.

Melakukan penyimpanan bundel buku tanah dengan baik agar
mempermudah pencarian apabila akan digunakan dalam hal ini

merupakan sikap Berorientasi Pelayanan.

Bertanggungjawab dalam melakukan penyimpanan bundel-bundel
buku tanah atau dalam hal ini harta kekayan negara dengan

tanggungjawab merupakan sikap Akuntabel.

Dengan sikap sopan, santun dan saling menghargai terhadap setiap
pegawai yang ada baik ASN maupun PPNPN dalam melaksanakan
penyimpanan bundel buku tanah pada tempat penyimpanan sementara

yang akan digunakan merupakan sikap Harmonis.

Berdedikasi dalam melaksanakan kegiatan penyimmpanan bundel
buku tanah ke dalam sarana penyimpanan sementara dan tidak terpaku

pada jam kerja kantor saja dalam hal ini merupakan sikap Loyal.

Proaktif terhadap masalah bundel buku tanah yang tidak dapat
tertampung merupakan sikap Adaptif.

Saling bekerjasama dengan rekan kerja sesama ASN maupun PPNPN
dalam melaksanakan penyimpanan bundel buku tanah yang tidak dapat
tertampung agar dapat tersimpan dengan baik merupakan sikap

Kolaboratif.



4. Evaluasi Pelaksanaan Aktualisai.
Tahapan Kegiatan 4.1.

Melakukan evaluasi terhadap jumlah sarana penyimpanan sementara
yang digunakan guna memastikan bundel-bundel buku tanah yang ada

merupakan sikap Akuntabel.

Melaksanakan tugas/kegiatan evaluasi jumlah sarana penyimpanan

dengan kualitas terbaik merupakan sikap Kompeten.
Tahapan Kegiatan 4.2.

Melaksanakan evaluasi rekomendasi pengadaan lemari buku tanah
guna memastikan telah berjalan sebagaimana mestinya merupakan

sikap Akuntabel.

Saling menghargai setiap pegawai pada satuan kerja walaupun berbeda

seksi merupakan sikap Harmonis.
Tahapan Kegiatan 4.3.

Melakukan evaluasi penyimpanan sementara buku tanah guna
menjamin buku tanah tersebut aman dan terlindungi merupakan sikap

Akuntabel.

Saling menghargai kepada setiap pegawai yang ada pada satuan kerja
demi lingkungan kerja yang kondusif dan kegiatan yang ada berjalan

dengan baik merupakan sikap Harmonis.

Proaktif dan tanggap terhadap permasalahan bundel buku tanah yang
tidak dapat tersimpan dalam lemari penyimpanan yang ada merupakan

sikap Adaptif.

Saling bekerjasama dengan sesama pegawai guna kelancaran kegiatan

yang ada merupakan sikap Kolaboratif.
3. Penguatan Nilai Organisasi
Kegiatan 1

Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan kedepannya kegiatan

pelayanan yang diberikan kepada masyarakat yang membutuhkan layanan
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pertanahan semakin baik sehingga mencerminkan sikap Melayani.

Saling bekerja sama dan bertanggungjawab atas pekerjaan yang ditugaskan
dan bertanggungjawab terhadap arsip/dokumen milik negara dan sebagai

wujud internalisasi nilai Profesional.

Kegiatan konsultasi dalam hal ini guna memiliki rasa patuh dan taat kepada

Mentor/Atasan merupakan wujud Terpercaya
Kegiatan 2

Membuat/Menyusun rekomendasi pengadaan lemari penyimpanan buku

tanah agar pelayanan dapat semakin mudan dan cepat merupakan Melayani

Membuat/Menyusun rekomendasi pengadaan lemari penyimpanan buku

tanah dengan penuh tanggungjawab merupakan nilai Profesional.

Membuat/Menyusun rekomendasi pengadaan lemari penyimpanan buku
tanah agar buku tanah yang ada dapat tersimpan dan terlindungi dengan

baik sesuai peraturan merupakan nilai Terpercaya.
Kegiatan 3

Menyimpan buku tanah pada tempat penyimpanan sementara agar lebih
tersusun dengan baik dan mempermudah apabila buku tanah tersebut akan

digunakan sehingga pelayanan semakin efisien merupakan sikap Melayani.

Menyimpan buku tanah pada tempat penyimpanan sementara agar buku

tanah tersebut aman dan terlindungi merupakan sikap Terpercaya.
Kegiatan 4

Melakukan evaluasi terhadap kegiatan penyimpanan buku tanah pada
tempat penyimpanan sementara untuk menjamin efisiensi pelayanan yang

ada merupakan sikap Melayani

Melakukan evaluasi terhadap kegiatan penyimpanan buku tanah pada
tempat penyimpanan sementara guna menjamin kemananan dan

perlindungan kepada buku tanah yang ada merupakan sikap Terpercaya.



Tabel 3.5. Nilai-Nilai Agenda II (BerAKHLAK)

No.

Kegiatan/Tahapan Kegiatan

Jumlah Penerapan Nilai

Total

Ber | A| K|H|L|AJ]K

Persiapan pelaksanaan teknis
aktualisasi

Mengkonsultasikan rencana
kegiatan kepada Mentor dan
Seksi Tata Usaha

Melakukan pengumpulan data
jumlah bindex buku tanah yang
ada, jumlah bundel buku tanah
yang tidak tertampung, jumlah
sarana penyimpanan yang ada
dan jumlah sarana penyimpanan
yang diperlukan

Mempelajari data yang
didapatkan

Membuat dan mengajukan
rekomendasi pengadaan sarana
penyimpanan buku tanah
melalui DIPA Tahun 2023

Mencari referensi tata cara
pengajuan sarana dan prasarana
kepada Seksi Tata Usaha
melalui DIPA

Mempelajari referensi yang
sudah didapatkan

Membuat/menyusun draft
pengajuan pengadaan sarana
lemari penyimpanan kepada
Seksi Tata Usaha

Meminta arahan kepada Mentor
terkait draft yang sudah dibuat

Memperbaiki draft yang sudah
dibuat sesuai arahan dari
Mentor

Memberikan rekomendasi
pengadaan sarana penyimpanan
Buku Tanah

Penyimpanan sementara bundle
buku tanah yang tidak dapat
tertampung dalam kabinet atau
boks

Mengumpulkan tempat
penyimpanan sementara yang
akan digunakan (kabinet/boks
plastik)

Menyusun bundle buku tanah
yang akan dimasukkan dalam
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tempat penyimpanan sementara

Melakukan penyimpanan
bundle buku tanah yang tidak
dapat tertampung dalam lemari
penyimpanan ke dalam tempat
penyimpanan sementara.

Evaluasi Pelaksanaan
Aktualisai

Melakukan evaluasi terhadap
jumlah sarana penyimpanan

Melakukan evaluasi terhadap
pengajuan pengadaan sarana
penyimpanan buku tanah
kepada Seksi Tata Usaha

Melakukan evaluasi terkait
penyimpanan sementara buku
tanah yang ada.

TOTAL

55




4. Manfaat Aktualisasi

Bentuk dari kegiatan aktualisasi yang ada dalam hal ini diharapkan
memberikan manfaat bagi tiap-tiap unit kerja yang ada pada lingkungan
Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional
khususnya unit kerja Kantor Pertanahan Kabupaten Belitung Timur.
Aktualisasi ini sendiri didasari dengan kepekaan peserta terkait adanya
isu/permasalahan yang ada pada unit kerja dan kemudian dilakukan
penyelesaian  dari  isu/permasalahan tersebut dengan melakukan

penyelesaian permasalahan dengan gagasan-gagasan yang ada.

Manfaat dari kegiatan aktualisasi yang dilakukan oleh penulis dalam
hal ini adalah memberikan penyelesaian atas isu/permasalahan
penyimpanan bundel buku tanah yang semula bundel buku tanah tersebut
tidak dapat tertampung dalam sarana penyimpanan yang ada.
Isu/permasalahan yang ada tersebut dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi
ini dapat diatasi dengan gagasan pengajuan rekomendasi pengadaan sarana
penyimpanan lemari buku tanah dengan jenis “Roll O Pack™ kepada Seksi
Tata Usaha melalui Naskah Telaahan Staf yang dibuat oleh Penulis dan
melakukan penyimpanan sementara bundel buku tanah yang tidak dapat
tertampung dalam sarana lemari penyimpanan ke dalam tempat

penyimpanan sementara.

Manfaat dari kegiatan aktualisasi yang sudah dilaksanakan dalam hal
ini yaitu bundek buku tanah yang semula tidak dapat tersimpan dengan baik
pada sarana penyimpanan yang ada dalam hal ini telah dapat disimpan pada
sarana penyimpanan sementara berjenis lemari besi. Selain itu aktualisasi
ini juga memberikan manfaat kepada setiap CPNS (Calon Pegawai Negeri
Sipil) di lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruan/Badan Pertanahan
Nasional untuk dapat memiliki kepekaan atas permasalahan yang terjadi
pada tiap unit kerja dan segera melakukan penyelesaian atas permasalahan

yang ada serta dapat memberikan inovasi terhadap unit kerja.
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C. Faktor Pendukung dan Penghambat Realisasi Aktualisasi

Faktor pendukung pada realisasi aktualisasi sendiri diantaranya sikap
harmonis dan saling bekerjasama antar pegawai yang ada dalam hal ini
memberikan kemudahan dalam pelaksanaan kegiatan realisasi aktualisasi yang
ada baik dalam pengumpulan data dan mencari penyelesaian atas permasalahan

yang ada.

Hambatan yang ada pada pelaksanaan realisasi aktualisasi sendiri yaitu
adanya pergantian Mentor dan kesibukan Seksi Tata Usaha. Pergantian atasan
karena perpindahan merupakan hal yang biasa, akan tetapi dalam kegiatan
realisasi aktualisasi ini cukup menghambat kegiatan yang ada. Hal tersebut
dikarenakan Mentor yang baru dalam hal ini juga memerlukan waktu untuk
dapat memahami isu/permasalahan yang sedang dibahas pada kegiatan realisasi
aktualisasi ini. Melihat kesibukan dan padatnya kegiatan pada Seksi Tata Usaha
dalam realisasi aktualisasi ini juga sedikit banyak menghambat kegiatan yang
ada terutama dalam konsultasi terkait adanya rekomendasi pengajuan

pengadaan sarana lemari penyimpanan buku tanah yang dilaksanakan.
D. Tindak Lanjut

Tindak lanjut dari kegiatan-kegiatan aktualisasi yang telah dilaksanakan
dalam hal ini Penulis kedepannya akan melakukan atau terus melaksanakan
penyimpanan atas buku tanah yang ada kedepannya. Hal tersebut dikarenakan
program pendaftaran tanah yang ada pada Wilayah Kerja Kantor Pertanahan
Kabupaten Belitung Timur baik melalui program rutin maupun program

strategis yang masih berjalan akan terus menghasilkan produk yaitu buku tanah.

Kegiatan penyimpanan buku tanah kedepannya yang terus berjalan
dalam hal ini didasari adanya keharusan untuk melindungi buku tanah yang
dimiliki oleh tiap-tiap kantor pertanahan. Selain itu apabila kedepannya lemari
besi bekas penyimpanan sertipikat yang dihasilkan melalui Program PTSL
Tahun Anggaran 2019 dan 2020 tersebut sudah penuh sedangkan buku tanah
yang ada tidak dapat tertampung kembali, maka Penulis akan melakukan
penyimpanan bundel-bundel buku tanah yang ada pada boks plastik bekas
penyimpanan sertipikat tanah atau kemungkinan lainnya yaitu mencari lemari

lainnya yang sudah tidak digunakan lagi.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kegiatan pendaftaran tanah yang ada pada Kantor Pertanahan
Kabupaten Belitung Timur baik melalui program rutin maupun program
strategis dalam hal ini berdampak pada semakin banyaknya buku tanah yang
dimiliki oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Belitung Timur. Sarana lemari
penyimpanan buku tanah yang terdapat pada Ruang Buku Tanah Kantor
Pertanahan Kabupaten Belitung Timur cukup terbatas dan dalam hal ini hanya
berjumlah 8 (delapan) unit lemari dengan rincian 6 (enam) berbahan

besi/alumunium dan 2 (dua) diantaranya berbahan kayu.

Sarana lemari penyimpanan tersebut tidak dapat menampung 15 (lima
belas) bundel buku tanah yang ada, bahkan dengan terus berjalannya program
pendaftaran tanah yang ada baik program rutin maupun program strategis
dikhawatirkan kedepannya semakin banyak bundel-bundel buku tanah yang
tidak dapat tersimpan dengan baik. Buku tanah sendiri sebagaimana diatur
dalam Pasal 169 ayat (3) Peraturan Menteri Agraria Tata Ruang/Kepala Badan
Pertanahan Nasional Nomor 3 Tahun 1997 adalah harus disimpan di dalam

tempat yang aman dan terlindungi.

Adanya permasalahan tersebut dalam hal ini dilakukan penyelesaian
permasalahan melalui gagasan-gagasan dan tahapan-tahapan yang ada sebagai

berikut:
1. Persiapan Pelaksanaan Aktualisasi.

2. Membuat dan Mengajukan Rekomendasi Pengadaan Sarana Penyimpanan

Buku Tanah melalui DIPA Tahun 2023.

3. Penyimpanan Sementara Bundle Buku Tanah yang Tidak Dapat
Tertampung dalam Kabinet atau Boks Plastik.

4. Evaluasi Pelaksanaan Aktualisasi.
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Berdasarkan kegiatan-kegiatan yang sudah dilaksanakan, dalam hal ini
bundel-bundel buku tanah berjumlah 15 (lima belas) bundel yang sebelumnya
tidak dapat tertampung dalam sarana penyimpanan dapat tertampung dalam
sarana penyimpanan sementara yang ada. Sarana penyimpanan sementara itu
sendiri dalam hal ini menggunakan lemari berbahan dasar besi/alumunium yang
semula digunakan untuk menyimpan sertipikat yang sudah dibagikan yaitu
sertipikat tanah pada Program PTSL Tahun Anggaran 2019 dan 2020 yang baru
saja dibagikan pada Tahun 2022 ini. Penyimpanan bundel buku tanah yang
tidak dapat tertampung tersebut agar aman dan terlindungi sendiri dalam hal ini
merupakan sesuai dengan yang ditetapkan pada Pasal 35 ayat (2) Peraturan
Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah, yaitu “Peta
pendaftaran, daftar tanah, surat ukur, buku tanah, daftar nama dan dokumen-
dokumen sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus tetap berada di Kantor
Pertanahan yang bersangkutan atau di tempat lain yang ditetapkan oleh Menteri
dan Peraturan Menteri tentang pada Pasal 169 ayat (3) Peraturan Menteri
Agraria Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 3 Tahun 1997
sebagai berikut: “Semua buku tanah disimpan dalam tempat yang aman dan

terlindungi”.

Sarana penyimpanan sementara tersebut di dalamnya terdiri dari 4
(empat) rak yang masing-masing rak dapat menampung 15 (lima belas) bundel
buku tanah, dimana pada setiap bundelnya terdapat 100 (seratus) buku tanah.
Pada keempat rak tersebut 3 (tiga) diantaranya masih kosong dan dapat
digunakan untuk menyimpan 45 (empat puluh lima) bundel buku tanah atau

4.500 (empat ribu lima ratus) buku tanah pada waktu yang akan datang.



B. Rekomendasi

Adanya permasalahan kurang optimalnya penyimpanan buku tanah
yang ada pada Ruang Buku Tanah Kantor Pertanahan Kabupaten Belitung
Timur dalam hal ini memerlukan pemecahan masalah. Sarana penyimpanan
buku tanah sebaiknya adalah berbahan dasar besi/alumunium dikarenakan
bahan tersebut memiliki kekuatan dan ketahanan yang baik. Diharapkan
kedepannya Ruang Penyimpanan Buku Tanah pada Kantor Pertanahan
Kabupaten Belitung Timur memiliki lemari penyimpanan buku tanah dengan
jenis “Roll O’ Pack”. Lemari jenis tersebut memiliki kapasitas penyimpanan
yang jauh lebih baik apabila dibandingkan dengan lemari penyimpanan yang
ada pada saat ini. Selain itu lemari berjenis “Roll O’ Pack™ sendiri lebih
menghemat tempat dan cara penggunaanya juga lebih mudah, sehingga waktu

yang digunakan apabila memerlukan buku tanah tertentu dapat lebih cepat.
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DAFTAR PUSTAKA

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Perubahan Keempat

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1960 tentang Pokok-Pokok

Agraria.
Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah.

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2021 tentang Hak Pengelolaan, Hak Atas

Tanah, Satuan Rumah Susun dan Pendaftaran Tanah.

Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2020 tentang Kementerian Agraria dan Tata

Ruang.
Peraturan Presiden Nomor 48 Tahun 2020 tentang Badan Pertanahan Nasional.

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor
3 Tahun 1997 tentang Ketentuan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun

1997 tentang Pendaftaran Tanah.

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional Nomor 27
Tahun 2020 tentang Visi, Misi, dan Tujuan Kementerian Agraria dan Tata

Ruang/Badan Pertanahan Nasional.



Melakukan pengumpulan data jumlah bundel buku tanah yang ada pada Ruang Buku
Tanah Kantor Pertanahan Kabupaten Belitung Timur.
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Kegaitan mengumpulkan boks plastik sebagai sarana penyimpanan sementara yang
akan digunakan




Sarana lemari besi bekas penyimpanan sertipikat Program PTSL Tahun Anggaran 2019
dan 2020 yang telah dibagikan sebagai penyimpanan sementara.
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Jumlah buku tanah yang tidak dapat tertampung pada ruang buku tanah Kantor
Pertanahan Kabupaten Belitung Timur yang berjumlah 15 (lima belas) bundel.




Memasukan bundel-bundel buku tanah yang tidak dapat tertampung dalam sarana
penyimpanan yang ada pada Kantor Pertanahan Kabupaten Belitung Timur ke dalam
tempat penyimpanan sementara buku tanah.
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Kegiatan penyimpanan bundel-bundel buku tanah ke dalam lemari bekas penyimpanan
Sertipikat PTSL Tahun Anggaran 2019 dan 2020 yang telah dibagikan.




Beberapa buku tanah yang baru yang belum dimasukkan dalam bundle-bundel yang
ada dan disimpan dalam tempat penyimpanan sementara
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Buku tanah yang disimpan sementara pada lemari penyimpanan buku tanah sementara
yang belum dimasukkan dalam bundel yang ada dikarenakan menunggu adanya
bundel-bundel buku tanah yang belum ada.




Bundel-bundel buku tanah yang semula tidak tertampung dalam lemari penyimpanan
buku tanah sudah dapat tertampung pada lemari penyimpanan sementara bekas
penyimpanan sertipikat PTSL Tahun Anggaran 2019 dan 2020 yang sudah dibagikan.
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Lemari penyimpanan dengan jenis Roll O’ Pack yang diharapkan kedepannya untuk
menyimpan bundel-bundel buku tanah.




Penyerahan rekomendasi pengadaan sarana penyimpanan melalui Naskah Telaahan
Staf kepada Seksi Tata Usaha Kantor Pertanahan Kabupaten Belitung Timur.
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Kegiatan konsultasi dengan Mentor/Atasan langsung




LAMPIRAN
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Talupan Kegiann I =

L1 Mengumpulian zmpe penyimpanan scmentars vang 1kan w

+I“!Ml ;

12 Menywun sundel Boku Tanal yany akan danasukban datam fempal

| pemyimpaaIn sementan.
13 Melskukan pesytepanen bumdel
Outpur hegracsn wthadap pertecahan Lw

Rebomendann pengaisan sacona loman penyisganan Bokw Tesal
Imh !ch(Tlu Elsaba moelalsi DIFPA Tahun 2023

| Keterkaston Sotwios Mara Pelaiban

rmpxuuunu

- Dengan mencart seferrnsi tats cam peagajuan peagadaan dengan
Mmuawmmmdm ihap Ahutabel
b mmmwmuwwwm
nank ok inleatun otaf pade pengapman pengrdaan sarsna e
peaytmpuns Boku Tanah mecupakan cenninan dan » kap




Tahap Kegiaun 7.2
a wwwmwmwpdumm
penyingumas Buko Tasah merupakan comminan dart sdhoag
b. | Dengan mempelajun dan mengembanghan kapasitas berdasakan
rshab telasbun staf menspatan cermiman sibap Kanspeten.

Tuhop Kegiuatan 1.3,

& | Dengun menyusun drafl pesgujusn vamg sl socan g o wab
dala hal il merupakan oermsnan dun sikap Akentabel.

b | Dengan monyunos draft pengnjsas dengan herdiusarkan naskah
telnabuans stal yung dibwershai ofeh atasun mestor daluo bad s
‘l'n!upl(cpimnnll

a | Deengun beckoosuliass dan brehergaamna deugan atasan veekai
perbalban dmft pengnjuan yang adn merupakan cerminan dunt sikap
Kokl utll.

b | Dengan beherjasaama dan mendengathan masuican Jan slavan
ko dengan adsnye Gl yung perle dipethsikl dinbah tomgp
membsedaban suks, 1as stau aguina iocrupakan cenmmnan dan skap
Hurmonis

Tahap Kegun |3,

2. | Dengan mensruma masuban pecbadkan draft pengajuan lewsan
pemyimgeasan Bukn Tamah don bebsjar durt masabun yang wli

B | Dengan melskukan kerjesmma dongan susin dalam perssikan draft
pengasian merpakan cermenas dan sikap Kolaboratll

.

Tahap Kegintan 1.6,
2 | Dengan beangguanyiawsh terhadsp tugas membenban rohomcndast

hepuada Sebsi Tus Usaha merupakan cenmanan dan siap
Akuutibel.

—— ————— et e e e e |

L] memwrmummmm
sikap Ralabaranf

Kootribust tethadsp Visi - Misi Organiss

Pengajuan pengulasn sauna ponyingeean lentan Buka Tatsh dengan

baik dapst menmghathan hualites pelaysnan schingygn shaa mendukung

pencapuian Visé den Misi Kamor Pertunuhan Ksbuputen Beliung Towar
dalam menyelenggurakan pewataan ruang dan pengelotaan pertanahan

yong preciokisl, heekelanpuan, dan borkeadilnn

*

Penguatin Nilas Ougaiisasi -

A Melalul hegisten pengajuan pengadas ssana penyimpanss oo
Tamab yung s Sharophun dapat membenban damipok baix
kedepanmya yuitu sdaays beman Bubu Tanah yang bank selunggu
mompermdah dulam prosos peneadban des hoku s vang adi
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serem ipan dengin e dan serdindungi, sehingpa dupas tera judeye
sikap trunsgaoan, shuntbel, Gin fepat wakou, dengan 10tap meoags
kenopanan, ramah, cermat, dam seliti sorsa pedisli terhadap
linghungan pelayans sehagas wyud itemalivas mla Meayuml

| b Saling bekers sams dan bertangpaugjawob stas pekerjaan
milud-lal otganisass Kemeotorssn ATICEPN vastu Profesional




LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS
KEMENTERIAN ATR/RPN TAHUN 2022

Lapersn Minggu he- ¢ 3{Tiga)
Nams 1 CANDRA WISNU ARDIVATMA, S50,
NP t 1995120202208 1007
Jabatan £ ANALIS HUKUM PERTANAHAN
Unit Kerja ¢ KANTOR PERTANANAN KAUUPATEN BELTTUNG
TIMUR
Judul Aktuabias 1 OFTIMALISASE PENYIMPANAN BUKL TANAM M
KANTOR PERTANAIAN KADUVATEN BELITUNG
TIMUR
Hart/
Tanggsl Kegiatan Tahapan Keglatay Ot gt : Ketersngun
Seein/ Evalusss Mulghikan evalus Laporan terkan ]
25 Jul 2027 | pelsbosmmenn | terhadap jumish sarana | efekuf atas
ahtualsasl | peryimpasan tadakorvn hegintm
yaeg el
dilaksanakan
Setazy Evaluan I Meiakukam evaluzst | Lapovan lerkmi
Juli 2022 peiakimnamn terhadap jnmish efhnil atan
* shrunlien) arana ko kepiatan
penyimpanan, das | yang telah
2 Meldatkas evalused | (iaksenalkan
sertindags peogagean | kepadn Memor
pengadaas sarana
pemvingunn Nuky
Tl kepacn Sekesi
Tota Usalia B
R Evaluasi Melakikan evaluam Laporan serkan
27 Jali 2022 | pelohsmaan | torhadep nenjagien efektifl atan
sktusliensi | pesgadamo sarana refakayva kegiatan
pesyrmpanan Subu yang weloh
Tanad kepada Scksi Blaksanakan
Tata haka kepada Mentor
Kamiy' Eraluan Mefukdown cvaluas Laponan tokant
30 Jull 2022 | polskasmaan | fovhadap pengase | efekaif itan |
akiasisasd | penpadian satus tafaknya kegratas
pestyimpanan ukw yang telsh
Tonth krpods Sebsi | dilokesnakon |

Dipinda: dengan CarmScoanner
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i ~ Tats Usahy
Jwmat! - Fualum )
29 Juh 2022 | pelakasnsan torhadap pongaman | efchial stan

PERINPING

Tl Sekst | Blaksanakn

Tom alu, dan Vepads Mennr
¢ Nelahuban evalun

ferboatd pneny imgaana

semcerant Tk

Taruah vang nds

R
VOGESETIAWAN S
NIP. P20 w2 oo | NP, 19951120202 2044002

Dipindal cengan CamScannes



Uralas Reallunl Keglatan dan Outpat
(D4 Fenghapl demgan Evidence)

Pelonnmn wknpdisast pada Kegiatan Beesgul Mo ke-3 teodun dan 2 (ogn) Odupeo dezigan
urssats sche s betikut

Kegatae Evnluas Pelakanunn Altualisast

b Melakukon exnbunei terfiadg (ol sarmn penysnsose wepssatan
Tohepan kegsatan cvaluasl ysug dilaknkan delam bal mi adaleh desgun maelekukay
evalnas terhadap yombeh samas penyimpanan sementan Bokn Tansh yang ade. Swww
PENYINGUIT SsEnentans yang st i digunakan unmk memyipan Bundel Buku Tawalh
vang Sdak termogmmg yaine 1 (em) e lemas hes yvang Gsdapatkan dan Jeooan
pensungwiinn scrtpikar, Lemmit best terachar dsbadmiva Apenkan scbagn rempat
peuyungaag sectipika progrssn FLSL (Pesdalboan Tmoh Setosostes Lenghoap) yang
sndal dibegiboss kepuds msevorahal. Sarmse demnan best ersebal (el dan S Oame) ik
vung pade seniap takooye degut sseisanpung 15 Boodel Bl Tanal, sobiogon dabon Lal

it A&tk yam Delunn diguakas kedepunnyh dapel dipunakan uaiik soeyiipan Bunded

Boba Tazul wearg teru o ites Inthons

TR

Gunber 1.1 Evalvan puslad smuos pesyiuvpanan »omentam, Huku Tamah yaug
seholumeyn DA dapat ssrtampung sal e dapes ferampung dadae lemen peoyanpasn
youty ey duemakan sebagn teripal penyipanan ssetiplbat PISE
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2 Metadukin evulused tebmdap pengyuan pesesdann seui (e penynmpoas Buka
Tazal kopada Sckal Tats Usalse

Gambar 2 1. Pembsabasan desgan Meotor fevkant despan pengajunn saskah telaasan s f
kegadn Seksi Tata Uaafi yomp ok dilakvkan

3 Melvoskon evalssi berkait peuyeguon seuswestais Boky Taunk yaug nda
Penyinpunsn st Boodel Bk Taud vang telab dilakonkng dabun hel wi dinilai
elchl dikarensioon Buaded Buky Tomb yong meburn tdak leteognmy dalen loms
payunpamn gk s jusliped letampung  delen sermna  lense  peny gt

sCudFam

o nl ’ £, /,

c -

Gonebar 31 Pelaporan bepods Mentor terkait efektifin penyinpatan setentom Bk
Tosah poda snna lesan) penyitgoies yang didapstioan dan bekom peoyisguonn yYang
s Db agsiin



Lamperan 4. Pengendalian Actualisasi olch Montor

Kartw Blmbingsn Akruabisasi Mentar

Nama o Candos Wistia Anbiyatena, 5.1

Nip CASIS1I 202041002

Unst Kerja ¢ Kantor Perizmahan Kabupaen fedineng Tenur

Jakbatan ¢ Calon Analin Huksn Pertanahan

su : Pelum Oplimabaya Penytmpanan Ruky Tensh & Kanter
Pertazahes Kabapaten Belitung Trmur

Gegnuan : Optimalisasi Penyimponan Buku Tarah & Kanrar Permnahan
Kabupaten Beltung Timwr

Kegiatan 4 : Evalussl Pelaloanaan Aktualisai.

Target ¢ Lapuram evaluas kagiutan yang difaksanakan serkait efekul
Hdaknys kegincan yeng tal dilakeanskan kepads Monter

a

Py et S

Tahapas Kegiatan .

11 | Mengumpalhae tcmpet pertyimpenss sememarn yang skan
digrssakan. Molabukas evaluat rerhadap jumish wmrans

WWMM&&:MU&

yang ads.

1.0 | Melakukan cvaltias lerkas penyunpanas scmencars batog 13mah

‘mmmmmm

umwwmyqdﬁﬁmm:um ,/“

pemgadaan sarana peayimpans: Buky Tanal kepads Schai Taa

Usaha melabui DIFA Tahan 2023 dan scjauh masa clickiifitas
sementan fuku Tanah,

peryimpanan
mwm—m

“Tahap Reginas 11

Pelayanan.

8 | Dengan beraikap sopan dan santun kepads sciiap pegawnl yang sds x
tcrutemas terkail evaluas) jumish sarsna penyimpanan yang ade
dalam fial foe menspakon corminan dan sikap Bererientasl

b, | Demgan bertanpmangnwab dalam mciakuban cvalsas: junlah
penyunpunan buku anal yang oda datsen hal im menupahan

Dipinda: dengan CamSconner
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——y BT BV — Y STV W T 4 At -

¢ | Dengas mempolajan dan mengeebanghan kapasstzs melaba tata ‘
penylenpanan Fule Tanah merepakan corminan dan wkap
Kompeten f

Tahap Kegsatan L2

& | Thengan bersikap sopan dan sastun kepada setap pogawal yang ada
tzrutama dalaen tahapan evaluasi penggaan peogadaan Jommant
peayimpanan Baku Tazah dalem hal ini merupelon cominan din x
silap Bernrfemtan Pelavanan

b | Dengan mempelajan referens sehashan naf pads pengapuan seaea
penyimpanas Bubu Tauh merspakan comiman dan sikap
Akuntabel

~ or— ‘ ki
makah telashan saf mergukan commenis whap Kompeten

abup Kepatan 1.3

A | Dengan beruiap sopan dan sevtun bepada sosp pegawan yung
riihe dalim beglatan svaluasi peayimpanan seoentars merepakan
cermizan dan » kap Berorientasi Pelay snan. |

b, | Dengan boranggunganeh dalam melsiukan peoysmpanan Trundcl y
Buky Tansh yang odak dapar tertampung dalem saesea lemanl
pesyimpanman yong ada dalam lal ini menmakan cemminan dant skap
Abuntabel,

¢ | Denges melakulan cvatuast urkos scherapa efekonf penyimpanas
sermentars dalam hal i merupakan conmsan sikup Kempeten.

Nontribesl tersadap Vs - Mis Ovgamas

Fvaluesi terkait pemysmpanas srsna pevyenpanan scmcnan Bulos Tansh
dadamn hal ini dapat meningkatkan kuslites pelavanas sshimppa skan vx
meadukung pescapaizn Visi dan Mis Kamor Penanshan Kaboparen

Beliung Tiomur dalim menycicagyarakon penatasn tvang dan peapelolaan

n Melalui kegiatan evabuas) fonpat peavinpanan scnanars Baky
Tanah yang ada schanggs bk tanah yaeg ada servimpan dengan
aman don teriindangl scrta mempermudidy dalam proscy pencanian 7
agar daguat serwyjodana sieap tmenspassn, akuntabel, dan 1opat
wale, dengan wap menjags besopanon, memak, conmar, Jan el

seria peidubt versadap Imghungan pelayanan sebaga wwud
imacrnalivast miles Melayanl

b, Hekena suma deagan rekan sejawal dan heranggungaws atas
penyimpanan sementars Boka Tamah. Kepiatan in: dapat '7‘
menguatkan mila silai urganias Kemenertan ATIURPN yain
Prafesional

Dipinda: dengan CamScoanner




Lampuran 4. Pengeadalian Aktual ussi oleh Cowch

Rartu Binbiagun Aktalissd Cooch

Nana ¢ Candea Wianu Ardiyatme, S H.

Nip CO 19081 100220 00T

e Kerja © Ranmten Portanaban Kabupaten Beliting Tamue

Tabaran ¢ Calon Analis Hokum Pemanban

I o Belum Opumalays Penyimpacss Buko Tanah & Kantor
Penanstas Kabuparen Belnung Tomue

Cragean o Optienelisast Penyiopuoun Buku Tunh o Kantor Perasahan
Kabugaten Belltang Tirmur

Keghatun 4 © Fyolund Peloksansan Aktnnlisel

Target . Laporan evaluxs kegratan yang dilaksanakan teekait efeiif

ndakerya hegatan yang telah dilsbsenskan kepuds Coach,

Penyelesaiun Kegiotan

Tahopac Kegiotan . |
1L Mhemgupulian e penyiigunan wmentan yaeg skan
i ponakan Melekukan evaluast terhodo) emluh wram
peny sy

_— e

1.2 Melakukan evahuasi weruslag pengaguan peogadaan satana
- penyimpanss buku tnsh kepads Sokost Tutn Usahi,

13 Melahukan evaluan teckatt peoylampan sementaos buks tanah
.. L. S
Outper bzgiatun revhadap pemecatan bu

peagadaan sarmns peoysmpanan Bokw Tasah kepodo Sekodd Tata
Ulsiubun mmeladus DIPA Taben 2000 dan sepuuh man efekafitas
Keterhaitun Subwics Mats Pelarfun |

Tating Kegiatan 1.1,

i Dengan bevdbap sopun don satius begado sctiap peguwas yaryg ala
bt terkaul evaluast peolah saracs penyingrasan yang ada
~dalam kal ini menipakan cormtinan dael +iop Berarientas

b Dengan herringmen ) owah dateen melakibun evalove jumlah
- petnyt e Bubu taoh yang sda dalae Yl ind mecgakon
- cmvrsiman Jurt sikap Alustabel
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¢ Dengun merepe bperd dan mesgpesnhang s kagusitis mmelal o
skl tedaalian stuf pads peega s pengadan wuued o
penyimpunan Buly Tansh merupakan cemminan dan sikap
Tithap Kegiaean 1.2,

a  Dengan hersthap sogsn G sancun kepaks sectap pegowal yung nla
terutansd dalam tduapan evaluas) peogsjuan pengadass isaan
penyimpanun Bus Tansd dadaen hal ind mengulan cermisan darl

B | Dengan metnge it nifenems) iebahan ol peds pesgu i senn
penyumpatan Buky | analy wervgakan comunan dan sibap

Tuhup Kegwtan 1 3,

a  Dengan bersthap sopan das savtun hopala setinp popaww yaig
torlihat dalem kepiaton svalassl peaylrpisin sementary morpaken

Badu Tanah yaog iedak dagat tercumgpiny calaos sstana desnan

penyimpanan yaog sda dalam hal ind moropakan corminan Jari skap
Ahusbalnl

¢ | Dengan melakuian evaluas terunt severapa efektif penyimpanan
semsentan dalam hal im merupakan cermiman sikap Kampeten

4 Romnbust terhadag Vie~ Mad Ovganisas
Exnlunst sockatr poanvimpanun srsms pesysmipanon semonrars Roko Tanab
Wt bl i Gapaat mseminghathan haabibin prelayesan selunggo sbas
- mendvkung pencapaian Visr dan Mivi Kantor Pertanahan Kahupaton
Belong T dalun menyelenggarokan pencsan ruang dun pengelotsm
proctenshven yuhg proctin, ivkelinjutn, oe bavkonlln.

5. Pempwatan Nilil Ohganini -

A Mekabul hegratan evaluast gt pony g semesaas Bube
Tanah yang nds ehinggn bukn mnsh yang ada eedmpan dengan
san dan terlmsduny) serta mesnpenmodats dalun peoses peucanan
agar daput serwugndnya sikap transparsn, shantabel, dan wepat
wakie, despae 2omp menjags kosopanan, sl cormat, dan 1=lie)

serta peslule rbundup Birghangan pe iy nen sehagai weijul
persabvad =ly Mdayanl

b, Bekerfa snma dengan relan sexaw at Sun beaanggungiawab st
penyimpanay sereentiis Buku Tasabe Keplatn s dagre
mesgsaatkan nilul o orgamissl Kementeriun ATREPN yaie
Prodesimal




NASBKAH TELAAHAN STAF
TENTANG
“KURANGNYA SARANA LEMARI PENYIMPANAN BUKU TANAH DI KANTOR
PERTANAHAN KABUPATEN BELITUNG TIMUR."

1. Pernonlnn

Helum optomaloys jominh sarana lemmast peryunpanan Buako Tasah pada
Ruang Huku Tamal Kantor Pertanahan Kabuperan Baelitnng 1Timur,

1L Prasnpgapan.

Kurunguys warwmn bewan penyesposan Boku Taoal yeog ads kedepanmys
meznungkinkan adanya bunded Bulan Tanah vang tdak dapat tertamprng
dalam sarana Jemar penvicnpanon yang ads. Hal tessebat mengingat tuasiy
berjalannya program pendaftaran tairah baik melalud kegiatan munn maapoan
program strategis vang ads. Hundel-bundel Buku Tanah yang tidak daps:
Lertampung delun saowoa kma penyimpanan Buku Tanah yang ada besestko
rusak atau bikang Sila tidak diuimpan dalam sarana leman penyimpanan yang
Daik

1. Faukta-fukin vy mepengatubl.

Rundef Rubo) Tasah yang ade pada sant ind becjumlah 765 bundel, sedangionn
sarana Jemarl penvimpanan yang ada berjumdah 8 (delapan) unit dimana 2
fdun) dinntars samne lemant penyimpanan yvang ade  merupakan  lemari
ponyiopetin  yang  berbaben kayi,  Jumish burdel  Boko Tansh  yang
berquumlnls 765 bundel lersebul, 15 bundel Buku Tanal milik Desa Buding
tiduk dupeat terampung delas s lesard peoyisuypane yoong ale,

IV, Avalinin,

Hahwa berdasarkan hasil pengimpolan data-dats vang ada, penelashan data-
data yang ads dan hssil dekust yang telah dilaksanuom, dengan ind
disimputkan husii sebagal bertloar

1 Dnlnjnmhhbmnldhtumnhyun;nhpuhmbuhul-n-h

Ne.| _ Nama ¥ Jumlah

1. | Desn hhxgg 40

2. | Desa Kurmie Jayn V7

J. | Desn Hentainn Javn 7

4. | Dy Ram 3
f-.’u w Mnj (e
L 0. | Desa Kelaby 1o
7. | Desa Mekar Juya Ry
8. | Desn Stmpaiy Posal 15
9| DesaTwrgung Kelumparng 15
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| AL Dean Denmdang 14

|12, Desa Jangloang 13
R) % 10

14, Desa | 5
15 Desa Dideong 10
16, Desa Hatu Itam 14
17.  Dema a9

| 18,  Desa 30
19.  Desa Lintang 12
21, | Dena Simpang Tiga 13
232 Desa Huk Tungguigen a
23, Desis Burung Maodi 3
24, | Desa Sukasnmodi 19

| 25 Deas Mengkubang 14
26,  Dosa Alr Kelik %
27, Dena Mempaya 12
28. 'i D Cencil 7
20. by s an HGL 1
0. Desa Pembaharuan 11
31 Desa Mentawak

33| Dena Mayang

33 Desa Senyubuk

36, Dess Linboagan

37, Dewa Leaggang

38, Dena Lilangan

39, | Dens Ustu Petyu

2. Jumiah Sarans Leman PAlAD yang sds poada
. Bels Tanur.
Na. enis Lemari

¥ ilmgmnmnmmmw:m

 Dexif Alumuneum
1. Leenart Penyimpanan Bertahan Kava




Jumals swrnna leaman Buku Tuoah yarg bebum 1 kedeputinys Buku
Tanah yang eda tidak dapat tertamnpung dalam samnn peavimpanan
yong ada. Herdasarkan dama vang ada pada tabsl tersebut diatas, dapar
diketahui bahiwa Munde Huku Tanah vang ada berjumlah 765 bundel dan dard
jwmlah bundel terscbat 15 bunded palik Desa Buding diuntaranys tidak dapat
tertampung talam saraos pestvitnpanan vang sda.

Menging tecus bertianbahoys junleds Bako Teosh yang sdu selome monis
berjalannyn  kegiatan pendaftaran tanah sast inl, maka diperiukan adanya
pengadaan 3 ftiga) unit sarsna lemarl ponyimpanan Hoka Tanah yang ada
dengan jemds “Roll O Pack™ yang berbaban dasar best/alumaniom. Adanya
mhhmmunmmmmnwhmhmgm
kedopanuya dibisrapkan dapat menampang Bulol Tanal yong sesakin
bertambah, megjamin Balar Taush yang ada dapst tersimpang pada tempit
yang aman dan terlindungl serta mempeccepat dan/atau mempermsdah
pencarian Muku Tanah yang diperiakan.

V. Simpulan

Berdasarkan hasil diskast yang ada dan berdasarkan pembalianan
sehagaimana telah dijaharkan diatas,

Perdasarkan duta-dats yung ada tersebut, maka dapet ditemnukan kestopulen
schagai berikut:

0 Jumlahy Bundel Buka Tanah yong oda pada ruang penylapanan Bukoo
Tanah di Kantor Pertanahan Kabupaten Belitung Timnre sefumlah 765
Bundel Hukn Tanah. Hasil ysng ada tersebut didapatkan  setclah
dilwkodosn ponyusunen stes Buku Tensh yang belum disstukoan &
dalas: bundel yany ade. Selelah dilakukan penyususnan keaubabl Boks
Tanah yang ada, terdapat 15 Bundel Buku Tanah yang tidak dapat
tertamngrung dalum Jemasi penyimpanan yang ada;

2) Jumiah lerari ponyimpanan fuku Tanah yang ada pada muang
penynopenan ko Tanah di Kantor Pertanshan Kabupaten Belitung
Timur sendirt berjumbah 8 unt, dapana 2 diantars lemosi penyimpossan
tersebut merupelae man berbaban dssar kayu;

3 Perihnd penytnpanun Buka Taosb sendini dalam hal i telali distur
dalam Pasal 35 Pemturan Pemverintal Nomor 24 Tabun 1997 tentang
Pendaftaran Tanah, dimana pada avat (2} sendicl 12lah dijelasiom *Peia
pendaftaran, dallar tanah, surat uloar, buky (anah, daltar nama dan
dokuwnerr-dokumen scbhagrimana dimaksud pada uyat (1) barus telap
Deradn i Kty Pevtanaduncs yuog berswoghotan stas o tempat bain

wuny ditetapkan oleh Menten™;

1) Panal 169 ayat (3) Preaturan Menteri Agratia Tata Ruang/Kepala Badon
Pertannhan Nasional Nomor 3 Tahun 1997 sebagal bectkut; “Seqnun
buku tanah disimpan dalam empat vang aman dan terfimdunm™;
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5) Halhwa dengan adanyn pendataan yang felah di2akuikan tersebut dilam
al i diperlulan adanye peogsdans sama Joman peaymmpatun Bk
Tanah yung baru desgan enis “Roll O Pack” berbaban besi/ shamunivm
berpaniai 3 (tiga) wrat; . i

) Bahwa pengndosn smimua kunan penyinpanan terscbot dalam fal jal
teriait dengan Jumiah Buku Yanah yang ada dun terun bentambah
meaginga! progiam  pendafinran tanah balke melalul program rutin
mmupun progeam strategis masih teros berjalan;

7) Bahwa dengan adanys pengadasn sarana lemart peayimpanan dengin

serun “Raoll O Pock® dengan bahan dasar best /abominium tersebut dalam
lulim'iuaamm mesnudahkan  pencarinn Buka Tanah, desgan
Rapesitay punyimpanin yang kbih besar dan pengguLmannys Yoy
mudah maks penyusunan akan semakin boatk dan pengguumanunyn yang
wiudaly,

&) Bahwa sdanys pesgajusn pengadaan teesebut s dadum hal il jugs
dapast  diperguumkan untuk menggaotican 2 (dua)  unit demac
pervimpanan Bela Taneh yong berbahan loiyu sebagatmann tersebut
diatan

VL Saran
Berdusurkun sdanyn pembabisaan dstas, desgan inl dilmmpirkosn sammn

B
adunye tosdak lunput dant peruanslalug sebaguimuna tervebul diatuy, Terkuit

adinys pernisalabion sicana Jemar penylmpstan Buku Tanah scbhisguimans
teluh dilabarknn distes, dengan it dipedukan sdeays peogada sarans
lezoari peayimpanan Buku Tanah dengan jenis “Roll O Pack™ wejumlah 3 (tiga)
unit mwelalol DIPA Tahun 2023 meoslatangg

Calon Analls Hukom Pertanaban
v

Candra Wisnu Ardiyatma, 5. H.
NIP. 199511202022041002



Lampiran 7:

Formulir Tindak Lanjut

Rencana Tindak Lanjut Aktualisasi
Nilai-Nilai Dasar, Kedudukan dan Peran PNS untuk

mendukung terwujudnya Smart Governance.

No.

Kegiatan/Tahapan Kegiatan

Nilai-Nilai Dasar PNS yang diaktualisasikan

Teknik Aktualisasi

2

3

4

Melakukan penyimpanan buku tanah
yang baru dibuat ke dalam lemari
penyimpanan yang ada.

1.1 Berkoordinasi dengan petugas
ruang buku tanah apabila terdapat
buku tanah yang baru dibuat;

1.2 Menyusun buku tanah sesuai
bundel dan penomorannya; dan

1.3 Menyimpan buku tanah ke dalam

lemari penyimpanan.

1.1 Melakukan penyimpanan dan penyusunan buku tanah guna |a.

efisiensi pelayanan merupakan sikap Berorientasi
Pelayanan.

Menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan saling
menghargai antar pegawai merupakan sikap Harmonis
Proaktif terhadap buku tanah baru yang belum dimasukan

dalam lemari merupakan sikap Adaptif.

Bersinergi dengan rekan kerja atau pegawai lainnya b.

merupakan sikap Kolaboratif.

1.2 Melakukan penyusunan buku tanah sesuai bundel dan

Melakukan penyimpanan buku tanah
yang bar uke dalam bundel yang ada
dan dimasukkan ke dalam lemari
penyimpanan dengan
bertanggungjawab dan berintegritas
serta tetap menerapkan nilai-nilai
BERAKHLAK.

Proaktif terhadap permasalahan
buku tanah pada ruang buku tanah

dan membangun Kerjasama yang
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penomoran guna efektivitas pencarian apabila dibutuhkan
sehingga pelayanan yang ada menjadi efektif merupakan
sikap Berorientasi Pelayanan.

Cermat dan teliti dalam melakukan penyimpanan buku
tanah yang baru merupakan sikap Akuntabel.

Saling menghargai dengan petugas penjaga ruang buku
tanah merupakan cerminan sikap Harmonis.

Proaktif terhadap buku tanah baru yang belum dimasukan
delam lemari penyimpanan merupakan sikap Adaptif.
Bekerjasama dan bersinergi dengan petugas ruang buku
tanah merupakan sikap Kolabooratif.

1.3 Melakukan penyusunan buku tanah sesuai bundel dan
penomoran guna efektivitas pencarian apabila dibutuhkan
sehingga pelayanan yang ada menjadi efektif merupakan
sikap Berorientasi Pelayanan
Bertanggungjawab terhadap buku tanah yang belum dapat
tersimpan merupakan sikap Akuntabel.

Saling menghargai dengan petugas penjaga ruang buku
tanah merupakan cerminan sikap Harmonis

Proaktif terhadap buku tanah baru yang belum dimasukan

baik dengan sesama pegawai yang
ada (Harmonis, Adaptif dan
AKolaboratif).




delam lemari penyimpanan merupakan sikap Adaptif.
Bekerjasama dan bersinergi dengan petugas ruang buku

tanah merupakan sikap Kolabooratif.

Menyusun bundel buku tanah yang
belumtersusun dengan baik dalam
lemari penyimpanan sehingga lebih
tertata rapih.

2.1 Melakukan koordinasi dengan
petugas penjaga ruang buku tanah
agar penyusunan dapat
dilaksanakan dengan baik.

2.2 Menyiapkan bundel baru yang
akan digunakan untuk
menyimpan bundel buku tanah.

2.3 Menyusun buku tanah ke dalam
bundel yang ada sesuai dengan

urutannya.

2.1 Berkoordinasi agar penyimpanan buku tanah dapat sesuai

dengan urutan sehingga mempermudah pencarian sehingga
pelayanan semakin efektif merupakan sikap Berorientasi
Pelayanan

Melakukan koordinasi dengan sopan, santun dan saling
menghargai agar tercipta lingkungan kerja yang baik
mencerminkan sikap Harmonis.

Bekerjasama dengan petugas ruang buku tanah merupakan

cerminan sikap Kolaboratif.

2.2 Menyiapkan bundel yang akan digunakan dengan

tanggungjawab dan cermat merupakan sikap Akuntabel.
Saling menghargai dan menghormati dengan rekan kerja
dan petugas ruang buku tanah agar tercipta lingkungan
kerja yang baik merupakan sikap Harmonis.

Bekerjasama dengan petugas ruang buku tanah merupakan

cerminan sikap Kolaboratif.

2.3 Menyusun buku tanah ke dalam bundel sesuai dengan

Melakukan penyimpanan buku tanah
yang bar uke dalam bundel yang ada
dan dimasukkan ke dalam lemari
penyimpanan dengan
bertanggungjawab dan berintegritas
serta tetap menerapkan nilai-nilai

BERAKHLAK.

. Proaktif dan bertanggungjawab

terhadap permasalahan buku tanah
pada ruang buku tanah dan
membangun Kerjasama yang baik
dengan sesama pegawai yang ada
(Akuntabel, Harmonis, Adaptif
dan AKolaboratif).
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urutan agar mempermudah pencarian agar pelayanan lebih
cepat merupakan cerminan Berorientasi Pelayanan.
Melakukan penyusunan buku tanah ke dalam bundel sesua
urutannya dengan bertanggung jawab merupakan sikap
Akuntabel.

Saling menghargai dan menghormati dengan petugas ruang
buku tanah sehingga tercipta lingkungan kerja yang baik
merupakan sikap Harmonis.

Saling bekerja sama dan bersinergi dengan petugas buku
tanah maupun pegawai lainnya merupakan sikap

Kolaboratif.




Kab. Belitung Timur, 25 Agustus 2022

Menyetujui
Mentor/Atasan Langsung Peserta Pelatihan
W
i 5...-"'.
Yogi Setiawan, S.H. Candra Wisnu Ardiyatma, S.H.
NIP. 198903032014021001 NIP. 199511202022041002
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